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PRAKATA PENULIS

Pembaca yang terhormat, mungkin anda berkata buku 
apa ini. Buku ini kalau boleh dikatakan hadir di hadapan 
pembaca sebagai ilham atas adanya pandemic yang 

memberikan penulis berimajinasi, memikirkan bagaimana 
langkah-langkah kongkrit membangun dan mengembangkan 
suatu oragnaisasi yang besar seperti Gerakan Pemasyarakat 
Minat baca (GPMB). Terutama di tengah redupnya minat baca 
masyarakat Indonesai, seperti yang diungkapkna oleh hasil  survei 
Program for International Student Assessment (PISA) yang di 
rilis Organization for Economic Co-operation and Development 
(OECD) pada 2019. Indonesia menempati ranking ke 62 dari 70 
negara berkaitan dengan tingkat literasi, atau berada di 10 negara 
terbawah yang memiliki tingkat literasi rendah. Akibat rendahnya 
minat baca tersebut akan berpengaruh pada klaim sebagai bangsa 
yang rendah budaya bacanya, maka rendah pula indeks literasinya. 
Stigma tersebut yang mengakibatkan Indonesia menjadi rendah 
daya saingnya, rendah indeks pembangunan SDM-nya, rendah 
inovasinya, rendah income per kapitanya, hingga rendah rasio 
gizinya. Itu semua akhirnya berpengaruh pada rendahnya indeks 
kebahagiaan warga Indonesia itu sendiri. Jika melihat kenyataan 
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ini maka kata hati kecil kita bisa menerima jika kita dasarkan 
pada hasil survey, namun jika kita melihat jumlah perpustakaan, 
di “Indonesia terdapat 164 ribu perpustakaan, di bawah India 
yang mempunyai 323.605 perpustakaan”, kata Suhajar Diantoro, 
dalam Rakornas bidang perpustakaan 2021.

Berkait dengan pernyataan tersebut buku ini hadir sebagai 
salah satu pemikiran bagaimana mempercepat gerakan minat 
baca melalui kemitraan GPMB dengan berbagai stake holder. 
GPMB adalah oragniasasi bentukan Perpustakaan yang memiliki 
peran strategis secara organsasai membantu perpustakaan dalam 
mewujudkan minat baca masyarakat. Mendirikan organisai 
sekelas GPMB di daerah tidak semudah membalikkan telapak 
tangan, perlu kesabaran dan keikhlasan dari berbagai rintangan, 
saat berkomunikasi dengan para pimpinan daerah, tidak sedikit 
yang memahami bahwa  GPMB adalah organisasi yang besar dan 
sudah lama, karena berdiri sejak tahun 2001, namun sampai saat 
ini belum menunjukkan dirinya sebagai oragnisasi yang besar, 
karena perannya belum berjalan sepenuhnya. Berbagai asumsi 
yang muncul terkait ini, namun asumsi-asumsi tersebut hanya 
merupakan perdebatan yang tak akan selesai, tidak perlu berdebat, 
karena dalam buku ini menjawab dari sekian permasalahan yang 
ada. 

Tentu saja buku ini masih jauh dari kesempurnaan, kami 
berharap anda yang menyempurnakan. 
					        Kendari, 19 Juli 2021
			 
						      Hanna 
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PENGANTAR PENERBIT
Nuradi Indra Wijaya

Ketua GPMB Kab. Sleman DIY

Alhamdulillah, atas nikmat dan karunia-Nya, buku yang 
berjudul Strategi Networking & Fundraising GPMB ini 
telah terbit, semoga bisa menjadi salah satu referensi 

para pegiat komunitas baca, asosiasi gerakan membaca, pengurus 
dan pengelola Gerakan Pemasyarakatan Minat Baca (GPMB) di 
mana pun berada. 

Sebagai pengurus GPMB Kabupaten Sleman (DIY), kami 
patut bersyukur bisa turut menerbitkan buku ini kerjasama 
dengan perusahaan percetakan Lembaga Ladang Kata Jogja. 
Menurut pengamatan dan pengalaman di lapangan, buku ini 
sangat dibutuhkan, terutama untuk acuan pengembangan dan 
penguatan kelembagaan di organisasi GPMB. Lahirnya buku ini, 
bermula dari diskusi ringan kami dengan salah satu penulis, yaitu 
Pak Muhsin Kalida yang juga sebagai salah satu pembina GPMB 
Kab. Sleman, terutama terkait pentingnya membangun jaringan 
kemitraan dan pendanaan di GPMB. Ternyata, kegelisahan itu juga 
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dialami GPMB di berbagai daerah di nusantara, maka diskusi kecil 
tersebut semakin intensif, panjang, dan harus ada jawaban yang 
produktif. Akhirnya komunikasi melalui media sosial (medsos) 
kami tingkatkan untuk menghasilkan karya produktif, maka karya 
tulis membanggakan ini kemudian kami terbitkan. 

Rasa berbangga hati atas nama organisasi, dan memberi 
apresiasi tinggi kepada semua pihak, terutama para penulis yang 
juga pegiat literasi dan akademisi, yaitu: 

1.	 Prof. Dr. H. Hanna, M.Pd., seorang guru besar di Universitas 
Halu Oleo (UHO) Kendari, aktif sebagai pegiat literasi, 
Pengurus Pusat GPMB sebagai Koordinator Regional I 
(Sulawesi, Papua dan Papua Barat, Maluku dan Maluku Utara) 

2.	 Dr. H. Muhsin Kalida, S.Ag., MA., M.Pd., dosen UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, dikenal sebagai penulis, pegiat literasi 
nasional, psychowriter, dan pernah menjadi Koordinator 
Wilayah III (Jawa) Pengurus Pusat GPMB. 

3.	 Dra. Rahayuningtyas, M.Pd., seorang Bunda PAUD dan Wakil 
Kepala Biro Bina Organisasi Regional dan Daerah Pengurus 
Pusat GPMB. 

Buku ini lebih banyak mengulas pengalaman empiris dari para 
penulis, karena beliau bertiga juga sebagai pengurus di GPMB, 
sehingga kami tidak meragukan lagi asam-garam-nya di bidang 
bina organisasi GPMB, maka diharapkan buku ini benar-benar 
bisa menjadi bacaan khas untuk penguatan kelembagaan dan 
kemandirian GPMB, terutama bidang networking dan fundraising. 
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Akhirnya, kami berdo’a semoga karya tulis ini menjadi 
tabungan amal shalih dan jariyah bagi para penulis untuk 
mendapatkan balasan yang lebih indah dari Allah SWT. Aamiin. 

					   

					     Sleman DIY, 26 Juli 2021
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar belakang 

Dalam berbagai kajian dan diskusi, terkait penguatan 
kelembagaan atau organisasi (capacity building), ternyata 
salah satu menu sajian yang asyik. Karena tidak sedikit, 

lembaga sosial kemasyarakatan, berdiri tegak di awal, ketika 
mengarungi samudra mengalami berbagai kelemahan, sehingga 
muncul istilah lembaga on-off. Dalam Bahasa kerennya hidup 
dan mati. Ketika ada proyek menjadi on, jika tidak ada sapaan 
proyek lembaga mengalami stagnan, alias off. Hal ini disebabkan 
karena oragnisasi ini hanya mengharpa pada pempin Organisasi 
dibutuhkan kemandirian dan berbjejaring dengan berbagai pihak, 
supaya tidak hanya bergantung dan menggantungkan diri pada 
sebuah institusi. 

Organisasi kemasyarakat yang memiliki orientasi gerakan 
atau menggerakkan, berfungsi tidak hanya menajamkan visi, 
berwacana-wacana, apalagi berbagai diplomasi, ini penting, tetapi 
juga harus meningkatkan program aksi. Organisasi dihadapkan 
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pada tuntutan pengembangan atau bahkan perubahan-perubahan 
paradigma dan orientasi yang harus baru. Pengelola organisasi 
kemasyarakatan selain menjadi pengembang kelembagaan, 
ternyata juga harus menyiapkan diri sebagai social agent, dan 
menjadi center of exellence. Artinya organisasi itu harus menjadikan 
dirinya sebagai sosial agen yang memuaskan masyarakatnya. 

Lembaga sosial kemasyarakatan yang berbasis gerakan 
membaca memiliki posisi tawar yang kuat dalam menentukan 
kualitas kepribadian seseorang, oleh karena itu perlu ada usaha-
usaha menjadikan komponen lembaga bisa berjalan harmonis. 
Jika tidak, maka akan mengakibatkan lost-generation, generasi 
yang kurang seimbang dan tidak lengkap, bahkan bisa sampai 
pada level kemiskinan. Dampak seperti ini merupakan tantangan 
yang harus dikaji dan dihadapi oleh para pengembang lembaga 
tersebut. 

Berbagai macam perkembangan ilmu pengetahuan (ledakan 
informasi) yang begitu cepat, agar tetap memiliki eksistensi 
dalam kehidupan global, manusia harus banyak belajar untuk 
meningkatkan ilmu pengetahuan. Setiap orang pasti menginginkan 
hidup yang berkualitas, tentunya akan terus meningkat dan 
mengembangkan diri untuk meraih kehidupan yang sesuai dengan 
harapan, yaitu masyarakat pembelajar (learning society). Salah 
satu ciri terpenting dari masyarakat pembelajar adalah tingginya 
minat dan kegemaran dalam membaca. Membaca merupakan 
perintah agama, sehingga membaca adalah bagian dari keimanan 
seseorang, Iqra. 

Lembaga atau organisasi kemasyarakatan memiliki fungsi 
sebagai sumber belajar dan pusat pemberdayaan, bahkan sebagai 
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pusat kegiatan belajar masyarakat (community learning center 
- CLC). Keberadaan sumber dan pusat belajar ini diharapkan 
mampu mendorong dan mempercepat terwujudnya masyarakat 
pembelajar (learning society), yakni masyarakat yang melek 
informasi dan mampu meningkatkan daya saing di era kompetitif 
ini. 

Merujuk pada urgensi kelembagaan sebagaimana tersebut 
di atas, pada dasarnya bahwa penyelenggaraan lembaga sosial 
kemasyarakatan yang bergerak di bidangan pemasyarakatan 
minat baca telah dijamin dan dilindungi oleh negara. Karena di 
dalamnya menghadirkan keterlibatan pemerintah dan dikuatkan 
oleh berbagai peraturan. Namun, dalam fakta memang harus 
diakui bahwa porsi perhatian belum berimbang, oleh karena itu 
penguatan terhadap penguatan kelembagaan (capacity building) 
menjadi urgen untuk diperhatikan dan diupayakan oleh berbagai 
pihak, terutama pemerintah maupun masyarakat. 

Motivasi terbesar dalam menulis buku ini didorong oleh 
pandangan-pandangan para pendiri Negara Indonesia yang 
mereka membawa bangsa ini merdeka. Sebagai generasi penerus 
senantiasa mencermati kalimat wasiat Bung Karno yaitu: 
”Pendidikan adalah cermin kehidupan“. Bung Hatta juga dengan 
lantang memberi pesan: ”Pendidikan harus mengutamakan 
karakter, akhlak dan moril serta kebudayaan Indonesia harus 
berdasarkan nilai agama serta berlandaskan ilmu  pengetahuan 
dan teknologi”. Sedangkan Bung Syahrir berpendapat; “Bangsa 
Indonesia adalah Bangsa yang berdaulat”. Selain itu juga pikiran-
pikiran yang terdapat di tulisan-tulisan mereka. Pada intinya 
mereka merasakan betapa peran pentingnya pendidikan menuju 
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kemerdekaan. Semua program bidang pembangunan nasional apa 
pun, pencapaian bahkan permasalahan utamanya berakar dalam  
pendidikan. Demikian juga sangat bijaksana jika kita berprinsip, 
salah satau kecanduan yang bersifar positif adalah kecanduan 
membaca

Para tokoh tersebut dengan lantang meneriakkan pandangan 
itu di setiap pidato kenegaraan, bahkan di pertemuan-pertemuan 
di kancah internasional. Akan tetapi sebagai seorang pendidik, 
sekaligus penggerak menulis buku ini ibaratnya sedang menyibak 
air dalam ember. Terlihat bentuk wajah dengan jelas tetapi pecah 
tidak berbentuk, bagaimana mulut, hidung dan mata. Artinya, di 
satu sisi pencapaian kesuksesan anak bangsa di berbagai bidang 
sudah dapat menyamakan dengan negara-negara lain di dunia. 
Di sisi lain tingkat minat baca dan budaya kegemaran membaca 
masyarakat dinilai masih sangat rendah.

Bagaimana tidak?  
Tidak sedikit anak bangsa yang sukses di dunia internasional, 

bidang eksak/fisika, teknik, elektronik/robotik, desain, film, 
musik, budaya lokal dan lain-lain, kesuksesan dimaksud bukan 
sinsalbain, tetapi melalui usaha yakni membaca, demikan juga 
pembanguan insfrastruktur untuk membaca bahkan kualitas 
fisik gedung dan desainnya di atas fasilitas yang dimiliki negara-
negara Eropa. Membaca saat ini dicatatkan sebagai kebutuhan 
hidup masyarakat Indonesia, sehingga di instansi dan sekolah 
membaca dijadikan pra kegiatan  sebelum kegiatan yang lain. 
Di samping itu untuk menunjang  pencapaian tingkat tertentu 
budaya kegemaran membaca masyarakat, juga dunia tulis-
menulis, karya cetak dan digital tercatat mengalami pelompatan 
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keberhasilan yang sangat dahsyat. Terbukti karya cetak dan digital 
(e-book, e-journal, e-newspaper) sudah diakomodir sesuai dengan 
kemajuan informasi dan teknologi, yaitu di UU Nomor: 13 tahun 
2018. 

Kondisi di atas belum mampu memberi jawaban terhadap 
perubahan tingginya minat baca dan budaya membaca masyarakat 
Indonesia. Analisa survey berikutnya minat dan budaya baca 
masyarakat Indonesia tetap masih rendah di dunia internasional. 
Akhirnya menjadi keprihatinan bersama, karena dari tahun ke 
tahun mendengar pengungkapan data lembaga survey (Central 
Connecticut State Univesity) tentang tingkat minat membaca 
masyarakat Indonesia masih menduduki peringkat sekitar satu 
tingkat  dari negara paling bawah dengan jumlah negara yang 
disurvey. Untuk menerima  kenyataan hasil analisis seperti itu 
bagi bangsa ini, bukanlah hal yang mudah. Dikatakan warga 
masyarakat Indonesia secara umum digolongkan masyarakat yang 
malas, ini sangat menyedihkan. 

Sejak bangsa dan Negara Indonesia  merdeka di tahun 1945, 
tujuan pembangunan Nasional tentang pembangunan manusia 
seutuhnya sudah dicanangkan. Secara konstitusional sudah diatur 
dalam Pembukaan Undang- undang Dasar 1945 pada alinea IV. 
Secara instrisik dituliskan bahwa modal dasar Pembangunan 
Nasional harus dikembangkan seiring dengan kebutuhan Sumber 
Daya Manusia yang berkualitas. Menurut Nadraha (1997:12) 
mengatakan bahwa pengertian kualitas sumber daya manusia, 
yaitu: Sumber Daya Manusia yang berkualitas adalah sumber 
daya manusia yang mampu menciptakan, bukan saja nilai 
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komparatif, tetapi juga nilai kompetitif, generatif, inovatif dengan 
menggunakan energi tertinggi seperti intelligence.

Suatu negara yang punya banyak sumber daya alam, bisa jadi 
kurang makmur kalau tidak diiringi dengan kekuatan sumber daya 
manusia. Manusia selain sebagai konsumen bagi barang dan jasa, 
juga bisa berperan sebagai sumber daya yang membawa manfaat 
besar bagi masyarakat. Yang penting bukanlah banyaknya jumlah 
manusia, tapi secerdas apa pengelolaan sumber daya manusia. 
Negara-negara yang sumber daya alamnya kurang melimpah tapi 
punya sumber daya manusia yang berkualitas, bisa jadi negara 
yang menguasai perekonomian dunia. Contoh negara dalam 
golongan ini adalah Jepang dan Singapura.

Melalui pemerintah ketersediaan perpustakaan di masyarakat 
diperjelas bahwa pemerintah berkewajiban menjamin ketersediaan 
layanan perpustakaan secara merata di tanah air. Selaras dengan 
amanat tersebut, Undang-Undang Nomor: 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintah Daerah Pasal 12 ayat (2) butir q juga menyatakan 
bahwa perpustakaan masuk pada urusan wajib pemerintahan baik 
pada pemerintah daerah provinsi dan kabupaten/kota.

Lebih konkritnya Undang-Undang Nomor: 43 tahun 2007 
tentang Perpustakaan juga mengamanatkan bahwa: 
1.	 Masyarakat mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 

layanan, memanfaatkan, dan mendayagunakan fasilitas 
perpustakaan.

2.	 Masyarakat di daerah terpencil, terisolir, atau terbelakang 
sebagai akibat faktor geografis berhak memperoleh layanan 
perpustakaan secara khusus; dan
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3.	  Masyarakat yang cacat atau kelainan fisik, emosional, 
mental, intelektual, dan sosial berhak memperoleh layanan 
perpustakaan sesuai dengan kemampuan dan keterbatasan 
masing-masing. 

Menjadi lebih menggembirakan atas informasi bahwa 
RPJMN Tahun 2020-2024, bahwa salah satu dari ketujuh agenda 
pembangunan nasional adalah revolusi mental dan pembangunan 
kebudayaan yang bertujuan untuk membangun manusia Indonesia 
yang memiliki cara pikir yang terbuka, kritis, kreatif, dan memiliki 
karakter. Upaya membangun kualitas manusia budaya literasi 
perlu dijadikan fondasi yang kokoh bagi terwujudnya masyarakat 
berkualitas dan sejahtera. Literasi adalah bentuk cognitive skill 
memampukan manusia untuk mengidentifikasi, mengerti, 
memahami, dan mencipta yang diperoleh dari kegiatan membaca 
yang kemudian ditransformasikan dalam kegiatan-kegiatan 
yang produktif yang memberikan manfaat sosial, ekonomi dan 
kesejahteraan. Budaya literasi menjadi dimensi dalam indeks 
pembangunan kebudayaan pada RPJMN Tahun 2020-2024. 

Hal ini menunjukkan bahwa budaya literasi berkontribusi 
dalam pengembangan kebudayaan untuk mewujudkan masyarakat 
berpengetahuan dan berkarakter. Perwujudan program Nasional 
tersebut bersentuhan langsung dengan minat baca dan budaya 
gemar membaca masyarakat. Dalam rangka mewujudkan kondisi 
tumbuh kembangnya Minat dan Budaya Gemar Membaca 
Masyarakat (reading society) dan masyarakat belajar (learning 
society), keputusan bijak sudah diambil dengan pengembangan 
dan pendayagunaan perpustakaan. 
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Loncatan peradaban dunia dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi telah memberikan disrupsi yang 
sangat kuat di seluruh sendi kehidupan masyarakat. Kondisi ini 
mengharuskan terjadinya persaingan kompetitif antar individu 
dan antar bangsa. Oleh sebab itu, masyarakat berpengetahuan 
menjadi tolak ukur bagi suatu bangsa untuk dapat menjawab 
persaingan global dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
Kehadiran masyarakat berpengetahuan ini adalah suatu tatanan 
masyarakat yang memiliki budaya literasi.

Seluruh umat manusia sebenarnya yakin dengan  “Alloh 
mejamin duniamu tanpa kamu meminta (tanpa doa) tapi tidak 
menjamin akheratmu tanpa jerih payahmu (tidak cukup dengan 
doa). Barangkali patut direnungkan hadits di atas dengan 
melakukan gerakan, dengan melakukan langkah  strategis  
pemenuhan kebutuhan informasi yang berupa karya tulis/ cetak 
itu sampai di masyarakat. Memerlukan organisasi sinergi untuk 
bergerak mengurai benang kusut tentang minat dan budaya gemar 
membaca ini. Sejalan dengan program itu kehadiran gerakan 
pemasyarakatan minat membaca menjadi perihal teramat penting.

Pengertian GPMB 
GPMB adalah singkatan dari Gerakan Pemasyarakatan 

Minat Baca. Ditinjau dari penegasan istilah dan makna kata; 
istilah “gerakan” dalam kamus Besar Bahasa Indonesia berasal 
dari kata “gerak”, memiliki padanan kata yaitu kegiatan atau 
aksi. Lain halnya arti gerakan di bidang polotik,  bidang sosial 
dan pendidikan mendifinisikan gerakan adalah sebagai tindakan 
berencana yang dilakukan oleh suatu kelompok masyarakat 
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disertai program terencana dan ditujukan pada suatu perubahan 
atau sebagai gerakan perlawanan untuk melestarikan pola-pola 
dan lembaga-lembaga. Contohnya; Gerakan Nasional Membaca 
Buku (GERNASBAKU), Gerakan Indonesia Membaca (GIM), 
Gerakan Literasi Nasional (GLN), Gerakan Gemar Makan Ikan 
(GEMARI).

Sedangkan istilah “pemasyarakatan” asal kata dari 
“masyarakat”, yang memiliki makna sekelompok manusia yang 
terjalin erat karena sistem tertentu (tradisi, konvensi dan hukum 
tertentu yang sama) saling berhubungan satu manusia dengan 
manusia yang lainnya membentuk suatu kesatuan. Kata di atas 
mendapat awalan {pe-} dan akhiran {–an} sehingga merujuk 
pada kata benda yang berarti perbuatan memasyarakatkan (kata 
kerja) yang memasukan masyarakat sebagai anggotanya. Contoh; 
Pemasyarakatan P4, pemasyarakatan olah raga, dan sebagainya. 
Jadi pemasyarakatan adalah cara atau perbuatan memasyarakatkan 
sesuatu objek.

Adapun istilah minat sehubungan dengan motivasi diri, 
berbeda dengan bakat yang tidak akan berkembang tanpa minat 
(teori behavioristik). Motivasi atau minat itu keinginan melakukan 
membaca tanpa dipaksa oleh orang lain. Di dalam melakukan 
sesuatu jika tidak dipaksa atau tidak didikte akibatnya seseorang 
akan bahagia. Jadi sebaiknya motivasi yang diberikan dari luar 
diri seseorang itu hanyalah untuk menumbuhkan minat bukan 
memaksa atau memberikan tugas kepadanya. Hasil perbuatan yang 
dibuahkan oleh minat melakukan kegiatan adalah kesuksesan. 
Jika diterapkan di dalam praktek baca, seseorang akan menjadi 
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pribadi yang mencintai buku bacaan tidak sekedar menyayangi 
dan mengoleksi.

Sedangkan uraian mengenai arti kata “baca” adalah; dalam 
wahyu pertama yang diterima Muhammad Rasulullah Shalallahu 
Alaihi wasallam di Goa Hiro’ yaitu; “Baca... Baca.... dan Bacalah!”, 
kata baca sebanyak tiga (3) kali mengisyaratkan bahwa baca adalah 
benar-benar perintah Allah SWT yang diturunkan dan harus 
dilaksanakan oleh umat manusia di antara banyak kegiatan lainnya. 
Baca adalah kata kerja digunakan dalam kalimat perintah yang 
berarti melisankan. Di luar penerapan kata baca dalam kalimat 
perintah juga terbentuk menjadi kata berimbuhan membaca dan 
kata gabung misalnya; daya baca, minat baca, dan sebagainya. 

Apabila dirunut berdasarkan pengertian kata per kata di 
atas maka GPMB adalah tindakan berencana yang dilakukan 
oleh suatu kelompok masyarakat disertai program terencana 
dan ditujukan memasyarakatkan agar orang lain berkeinginan 
melakukan membaca tanpa dipaksa (membaca menjadi budaya). 
Bergabungnya sekelompok masyarakat dalam sebuah gerakan 
itulah kemudian menjadi dorongan berdirinya sebuah organisasi 
GPMB.

Berazas Pancasila GPMB ini adalah organisasi sosial 
kemasyarakatan independen dengan misi membangun semangat 
dan motivasi masyarakat gemar membaca secara berkelanjutan. 
Dengan kata lain bersifat organisasi sosial kemasyarakatan yang 
independen dan tidak bersifat politik. Lambang GPMB berbentuk 
elips gambar dua orang berhadapan dengan warna orange sedang 
membaca buku, dengan warna dasar putih dan di bawah gambar 
terdapat tulisan “Gerakan Pemasyarakatan Minat Baca”.
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GPMB merupakan sebuah organisasi resmi mitra perpustakaan 
dan kearsipan  dengan landasan kerja secara formalnya adalah:
1.	 Undang-undang Dasar Republik Indonesia 1945 di 

Pembukaan Alinea 4 dan Pasal 31.
2.	 Undang-undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 

tentang Perpustakaan.
3.	 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional.
4.	 Anggaran Dasar Anggaran Rumah Tangga GPMB Tahun 

2019 – 2023. 

Visi GPMB adalah terwujudnya masyarakat yang cerdas 
dan berpengetahuan luas, unggul dan berdaya saing tinggi, 
serta bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa melalui budaya 
gemar membaca dan belajar sepanjang hayat. Visi di atas akan 
diwujudkan melalui misi sebagai berikut;
1.	 Menyadarkan masyarakat akan pentingnya membaca dan 

belajar sepanjang hayat sebagai wahana mencerdaskan 
kehidupan bangsa; 

2.	 Menyelenggarakan gerakan pemasyarakatan pening- katan 
minat baca dan Pembudayaan Gemar Membaca secara terus 
menerus di seluruh lapisan masyarakat; 

3.	 Menjalin dan mengoptimalkan kerjasama dengan semua 
pihak di dalam maupun luar negeri. 

Merujuk pada visi dan misi di atas maka tujuan GPMB adalah:
1.	 Menumbuhkembangkan minat dan kegemaran membaca 

masyarakat serta membangkitkan semangat dan kemauan 
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untuk membaca dan menjadikan membaca sebagai budaya 
di masyarakat; 

2.	 Mengembangkan dan meningkatkan peran perpustakaan 
dan seluruh unsur masyarakat dalam pengembangan minat, 
kegemaran dan budaya membaca; 

3.	 Turut mewujudkan pembangunan masyarakat Indonesia 
seutuhnya, manusia yang berkepribadian, berwatak dan 
berbudi pekerti luhur sebagai subyek pembangunan nasional. 

Oleh karena GPMB berfungsi sebagai wadah masyarakat 
yang peduli untuk menggerakkan Minat Baca dan Budaya 
Gemar Membaca Masyarakat di wilayah Indonesia sekaligus 
sebagai mitra perpustakaan maka gerakannya sangat didukung 
oleh pemerintah melalui 1) Pencanangan Bulan Gemar Membaca 
dan Hari Kunjung Perpustakaan oleh Presiden RI setiap tanggal 
14 September, 2) Gerakan Membaca Nasional, 3) Gerakan 
Pemberdayaan Perpustakaan di Masyarakat, dan 4) Gerakan 
Nasional Pembudayaan Gemar Membaca. 

Sejarah GPMB 
Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan salah satu 

tujuan negara yang tercantum dalam Pembukaan Undangundang 
Dasar 1945 pada alinea IV. Cikal bakal kehidupan masyarakat 
yang cerdas adalah meningkatnya Minat dan Budaya Gemar 
Membaca. Tingginya minat dan budaya gemar membaca 
masyarakat merupakan modal dasar Pembangunan Nasional yang 
harus dikembangkan seiring dengan kebutuhan Sumber Daya 
Manusia yang berkualitas. Untuk mewujudkan kondisi tumbuh 
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kembangnya Minat dan Budaya Gemar Membaca masyarakat 
(reading society) dan masyarakat belajar (learning society), 
pengembangan dan pendayagunaan perpustakaan merupakan 
keputusan bijak dan strategis dalam pemenuhan kebutuhan 
informasi yang berupa karya tulis, karya cetak dan karya rekam.

Mengingat kondisi minat dan budaya gemar membaca 
masyarakat Indonesia saat ini dirasakan kurang memenuhi apa 
yang diamanatkan oleh Undang-Undang Dasar 1945, maka 
Pemerintah c.q Perpustakaan Nasional RI bersama Perpustakaan 
Daerah Provinsi, Perpustakaan Daerah Kabupaten/Kota, para 
Cendekiawan, Pendidik, Pengarang, Penerbit, Pemerhati Minat 
Baca, Organisasi Profesi Ikatan Pustakawan Indonesia (IPI), 
Gabungan Toko Buku Indonesia, Ikatan Penerbit Indonesia 
(IKAPI) dan Organisasi Minat Baca pada tahun 2001 di Istana 
Bogor sepakat membentuk organisasi Gerakan Pemasyarakatan 
Minat Baca (atau disingkat GPMB). 

GPMB didirikan dan dicanangkan oleh para tokoh di Istana 
Bogor pada tanggal 25 Oktober 2001, untuk waktu yang tidak 
terbatas. Pencanangan pada saat itu oleh Wakil Presiden, yang saat 
itu dijabat oleh HM Yusuf Kalla. Sampai saat ini sudah melalui lima 
(5) periode: Periode I 2001-2004, Periode II 2005-2009, Periode 
III 2010-2014, Periode IV 2015-2019, dan Periode V 2019-2023. 

Di dalam rangkaian pembangunan jangka waktu dua puluh 
lima tahunan, saatnya ketercapaian program jangka menengah. 
Jangka waktu inilah  saatnya bisa dianalisis dan diperoleh data 
untuk menjadi informasi yang selanjutnya dapat dijadikan 
pedoman mengambil kebijakan atau menyusun program tahunan 
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dalam rangka meraih sukses pembangunan jangka panjang 
berikutnya.

Periode I peran pertama kali setelah dikukuhkan GPMB 
masih terpusat. Sosialisasi ke daerah provinsi sudah dilakukan 
tetapi nampaknya belum mendapat sambutan baik. Waktu 
itu kepengurusan provinsi masih dikendalikan dari Kantor 
Perpustakaan Daerah (sebutan di zamannya). 

Periode II, sudah dapat dirasakan perannya oleh masyarakat. 
Utama sekali dalam rangka menanggulangi droupout dengan 
mengadakan kegiatan di berbagai taman bacaan. Masyarakat 
yang buta huruf diberikan pelatihan membaca (keaksaraan 
fungsional), kebanyakan memang pesertanya ibu-ibu. Zaman 
di mana negara Indonesia masih dihadapkan kepada peliknya 
mempersuasi masyarakat akan peran pentingnya pendidikan 
untuk kesejahteraan hidup. Periode ini jarang Daerah Tingkat II 
Kabupaten atau Kota di seluruh Indonesia yang mengenal GPMB. 
Tetapi di beberapa daerah sudah mengadakan event-event yang 
berbendera GPMB. Seperti pameran buku, pameran pusaka dan 
benda bersejarah serta pentas-pentas seni dan festival.

Periode berikutnya semua masyarakat sudah melek huruf 
dan aksara. Beberapa daerah sampai pelosok negeri diikrarkan 
sebagai daerah yang masyarakatnya sudah bebas tributa (buta 
huruf, buta aksara dan buta ilmu pengetahuan). Zaman inilah 
gerakan minat dan budaya bangsa sangat ditunggu masyarakat 
dalam rangka membangun kesinergian antar mitra dan komunitas 
yang menjadi bagian dari GPMB. 
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Struktur Organisasi dan Pengurus GPMB
Pada dasarnya organisasi GPMB tidak telalu jauh dengan 

berbagai organisasi pergerakan pada umumnya, sehingga organisasi 
ini memiliki struktur dari pusat sampai di tingkat desa. Dalam 
Pasal 11 AD/ART GPMB disebutkan, bahwa struktur organisasi  
GPMB terdiri dari: GPMB Pusat berdominsili di Ibukota Negara; 
GPMB Daerah Provinsi berdominsili di Ibukota Provinsi; GPMB 
Daerah Kabupaten/Kota berdomisili di Ibukota Kabupaten/Kota; 
GPMB Kecamatan berdomisili di Ibukota Kecamatan; GPMB 
Kelurahan/Desa berdomisili di Kelurahan/Desa. Kemudian, jika 
dilihat dari struktur organisasi tingkat kepengurusan GPMB tentu 
menyesuaikan, yaitu terdiri dari: Pengurus Pusat GPMB yang 
kemudian disingkat PP GPMB, Pengurus Daerah tingkat provinsi 
dan Kabupaten/Kota yang kemudian sering disingkat dengan 
PD GPMB, begitu seterusnya GPMB Kecamatan, sampai pada 
GPMB Kelurahan/Desa. Ke depan, GPMB harus mewacanakan 
Pengurus Cabang Istimewa (PCI) di luar negeri, untuk membantu 
dan menyapa warga negara Indonesia (WNI) yang selama ini 
berdomisili di luar negeri.

Dapat dipahami bawah organisasi sosial kemasyarakat ini 
memiliki hirarki yang sangat bagus sebagai sebuah gerakan 
nasional, karena kekuatan yang panjang dalam satu visi dan misi 
pada umumnya menghasilkan produk yang membanggakan, 
terutama dalam gerakan sosial membangun masyarakat yang 
memiliki budaya baca tinggi (reading society).

Kiprah GPMB hendaknya bisa dirasakan hingga tingkat 
kabupaten/kota bahkan desa/kelurahan agar keberadaan GPMB 
dikenal dan diperlukan masyarakat. Penegakan positioning 
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terhadap organisasi sejenis dan serumpun dalam bidang minat baca 
dan perpustakaan juga harus dijaga, bahkan perlu dikembangkan 

Struktur organisasi GPMB menjadi acuan dan penampilan 
susunan pengurus, mulai dari Pengurus Pusat (PP), Pengurus 
Daerah (PD), dan seterusnya sampai pengurus di level bawah. 

Pengurus Pusat (PP) GPMB adalah sebagai berikut: Ketua; 
meliputi Ketua  Umum, Ketua I, Ketua II dan Ketua III. Sekretaris; 
meliputi Sekretaris Umum, Sekretaris I dan Sekretaris II. 
Bendahara; meliputi Bendahara Umum dan Wakil, kemudian 
diikuti oleh Biro-biro dan Unit Fungsional yang meliputi Lembaga 
Pengkajian & Penelitian Minat Baca dan Lembaga Pendidikan & 
Pelatihan.

Pengurus Daerah (PD) GPMB Provinsi  terdiri dari: Ketua 
dan Wakil Ketua; Sekretaris; Bendahara; Bidang-bidang dan Unit 
Fungsional meliputi Lembaga Pengkajian & Penelitian Minat Baca 
dan Lembaga Pendidikan & Pelatihan. 

Sedangkan Pengurus Daerah GPMB Kabupaten/Kota terdiri 
dari: Ketua; Wakil Ketua; Sekretaris; Bendahara; Seksi-seksi; dan 
Unit Fungsional yang meliputi Lembaga Pengkajian & Penelitian 
Minat Baca dan Lembaga Pendidikan & Pelatihan.

Pengurus GPMB Kecamatan terdiri dari: Ketua; Wakil Ketua; 
Sekretaris; Bendahara; Seksi-seksi.  Pengurus GPMB Kelurahan/
Desa dan nama lain terdiri dari: Ketua; Wakil Ketua; Sekretaris; 
Bendahara; dan Seksi-seksi. 

Penasehat dan Badan Pembina apabila dikaitkan dengan 
perundangan yang menyangkut pembudayaan kegemaran 
membaca dan pembinaan perpustakaan sebagai wahana belajar 
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sepanjang hayat, maka posisi Penasehat dan Pembina organisasi 
GPMB secara ex officio dijabat seseorang sebagai berikut: Menteri-
Menteri yang terkait untuk Pengurus Pusat GPMB, Gubernur 
untuk Pengurus Daerah GPMB Provinsi, Bupati/Walikota untuk 
Pengurus Daerah GPMB Kabupaten/Kota, Camat untuk Pengurus 
GPMB Kecamatan, Kepala Lurah/Desa untuk Pengurus GPMB 
Kelurahan/Desa, dan pejabat terkait yang relevan untuk GPMB 
nama lain. 

Pembina GPMB terdiri atas Badan Pembina Pusat; Badan 
Pembina Daerah Provinsi; Badan Pembina Daerah Kabupaten/
Kota; Badan Pembina GPMB Kecamatan; Badan Pembina GPMB 
Kelurahan/Desa; Badan Pembina GPMB Lingkup Khusus, sesuai 
dengan level struktur organisasi dan susunan pengurus GPMB.

Keanggotaan Organisasi GPMB
Pada dasarnya, organisasi GPMB adalah organisasi sosial 

kemasyarakatan yang terbuka, dan sistem keanggotaannya juga 
sangat terbuka lebar, dengan kriteria yang seirama: a) Lembaga 
yang memiliki misi, fungsi dan tugas pencerdasan masyarakat, 
atau pembudayaan kegemaran membaca, atau penyelenggaraan 
perpustakaan, perbukuan dan sejenisnya; b) Komunitas peduli 
terhadap peningkatan minat dan pembudayaan kegemaran 
membaca; dan c) Perorangan yang memiliki pemikiran, sikap 
dan tindakan untuk membangun masyarakat hidup cerdas melalui 
membaca dan belajar sepanjang hayat.
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BAB II
PENTINGNYA NETWORKING & 

FUNDRAISING BAGI GPMB

Walaupun para penggerak dan pengembang organisasi 
kemasyarakatan berorientasi pada kegiatan nirlaba, 
tidak mencari keuntungan, sementara GPMB harus 

tetap bertahan dan harus berkelanjutan (sustainable), maka GPMB 
perlu didukung oleh kemitraan terkait pendanaan, dari dalam 
maupun dari luar GPMB. Mempertahankan kehidupan organisasi 
dalam jangka panjang, mengembangkan berbagai program, perlu 
perjuangan yang tidak mudah dan merupakan  keharusan yang 
harus  ditempuh oleh managemen GPMB. Banyak GPMB yang 
sampai saat ini bernafas antara hidup dan mati, laa yamuutu 
wa laa yahya (tidak mati dan tidak hidup). Tentu kondisi ini 
harus diantisipasi, GPMB yang bisa bernafas lega, bisa bergerak 
dengan leluasa, kebutuhan primer dan skunder bisa terpenuhi, 
dibutuhkan alat bernafas, yaitu terpenuhinya kebutuhan sarana 
dan prasarana GPMB. Untuk mengembangkan jaringan, perlu 
dana. Rapat-rapat kecil maupun besar, memenuhi fasilitas, perlu 
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dana. Maka, menggalang mitra, simpatisan dan dana menjadi 
penting bagi GPMB. 

Pengelola GPMB melihat fenomena yang demikian, harus 
istikharah untuk menemukan kreativitas berbuat sesuatu. 
GPMB dalam ‘berbuat sesuatu’, tentu harus didukung dengan 
berbagai fasilitas yang memadai, terutama di bidang kemitraan 
dan pendanaan. Jangan sampai GPMB mengalami kevakuman, 
GPMB on-off, bahkan mati, karena tidak memiliki dana. Maka, 
GPMB harus memiliki kemampuan di bidang networking atau 
fundraising. GPMB harus survival dan meningkatkan kreativitas 
untuk membuka mata, membuka hati dan bahkan membuka 
‘dompet’ untuk berperan aktif dalam gerakan literasi melalui 
GPMB. Hal ini dilakukan untuk menghindari agar GPMB tidak 
dijuluki organisasi pengemis. Suatu contoh kemitraan yang perlu 
dipikirkan seperti ketika ada seseorag yang memliki sejumlah 
deposito atau sejumlah rekening dengan networking yang baik, 
ia ihlas bunganya dimanfaatkan untuk kegiatan GPMB, atau ada 
satu aktivitas pelatihan strategis terkait peran sdm misalnya, 
guru, pustakawan, yang memungkinkan membutuhakn prasarat 
propesional, disini, peran pendanaan GPMB. 

Networking & Fundraising; Kelemahan Umum GPMB 
Menurut hasil beberapa pengamatan, bahkan riset sederhana 

yang tak terbantahkan ternyata banyak GPMB hanya papan nama 
dan masih menggantungkan diri pada pemerintah, sehingga secara 
umum, GPMB di masyarakat mengalami kelemahan utama dan 
signifikan, terutama di bidang capacity building: networking dan 
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fundraising, serta minimnya kegiatan kreatif yang bisa merangsang 
masyarakat untuk simpati terhadap organisasi GPMB.

Opini di atas adalah kelemahan secara organisatoris, yang 
menjadi dasar pemikiran. Ini berarti bahwa secara operasional 
organisais GPMB harus bisa merumuskan program-program 
kegiatan sinergi untuk meningkatkan kemandirian organisasi. 
Pentingnya sinergi dalam bekerja adalah bagaikan networking 
& fundraising dalam sebuah lembaga. Mencari simpati dalam 
menjalin kerjasama bagaikan menggalang dana supaya lembaga 
tetap hidup dan tidak vakum.  Akibat dari kelemahan secara 
organisatoris untuk memobilisasi human and natural resources 
yang dimiliki, dan dari tolok ukur penilaian ini, terlihat bahwa 
peran GPMB belum banyak diperhitungkan dalam membangun 
masyarakat untuk gemar membaca. Permasalahan inilah yang 
menjadi dasar pentingnya sinergi dalam melaksanakan program 
pengembangan terpadu bagi GPMB.    

Menjamurnya lembaga sosial kemasyarakatan semisal, ini 
sungguh fakta yang menggembirakan, walau masih jauh dari 
harapan. Karena, di satu sisi menjadi daya motivasi yang kuat 
dalam rangka kegiatan gerakan pemasyarakat minat baca, tetapi 
di sisi yang lain juga akan menjadi ancaman, jika tidak ada 
perhatian yang serius dan pengelolaan yang profesional, kreatif, 
inovatif. Minimal menjadi catatan penting bagi penulis setelah 
mengadakan muhibah, rihlah pustaka dan silaturahim ke berbagai 
daerah, bahkan ke beberapa negara, diskusi dan sharing terkait 
pemasyarakatan minat baca dan gerakan literasi. Artinya cukuplah 
bagi penulis mengadakan observasi secara acak, kemudian 
menyimpulkan beberapa hal yang perlu dipikirkan (kelemahan 
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besar apakah kalimat ini tidak memojokkan)  di GPMB adalah di 
bidang penguatan organisasi / kelembagaan (capacity building), 
terutama di bidang kemitraan (networking) dan penggalangan 
serta pengelolaan dana (fundraising). 

Berangkat dari kegelisahan akademik di atas, secara 
operasional program  GPMB harus bisa dirumuskan program-
program kegiatan pokok dalam rangka menghidupkan dan 
memandirikan lembaga ini. Mengapa networking & fundraising 
penting? Jawaban singkatnya adalah supaya GPMB tidak vakum, 
agar GPMB tetap beroperasi, dan tidak mati. Maka GPMB harus 
memiliki atau menciptakan mitra kerja sebanyak mungkin, baik 
dengan institusi pemerintah maupun dunia usaha, dalam rangka 
program fundraising. Di sinilah pentingnya mengetahui ilmu 
networking & fundraising, dalam mengelola organisasi  GPMB, 
supaya  tetap survival dan sustainable.    

Survival; GPMB Perlu Ketahanan Hidup
Setiap organisasi kemasyarakatan termasuk GPMB perlu 

ketahanan hidup (survival), dan dalam menjalankan roda 
kelembagaannya pasti membutuhkan dukungan dana, minimal 
untuk biaya operasional lembaga, dan dana bisa diperoleh dari 
mitra kerja sebagai donatur. Semakin besar donatur dan mitra 
kerja (jaringan), maka GPMB akan semakin besar dan panjang 
kemungkinan untuk hidup dan beroperasional.

Perlu diketahui bersama, bahwa networking dan fundraising 
sangat penting, karena tanpa dana, percayalah  GPMB tidak 
bernafas, tidak akan beroperasi, alias mati. Dana dan simpati 
publik yang dibangun melalui program networking dan fundraising, 
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berjuang untuk mempertahankan menjadi ruh bagi GPMB. Oleh 
karenanya menjadi suatu kewajiban bagi GPMB untuk membangun 
program penggalangan dana. Tanpa mengurangi makna gerakan 
pendidikan masyarakat dan pemasyarakatan minat baca sebagai 
dasar pemikiran, tetapi nyawa kehidupan lembaga GPMB tetap 
terpelihara, pendidikan masyarakat menjadi bendera, tetapi 
pengelola GPMB tetap memiliki fanatisme terhadap lembaga. 

Pengembangan & Memperbesar Skala Program GPMB 
Seiring dengan dinamika perkembangan zaman yang terjadi, 

dari setiap masa ke masa, GPMB membutuhkan alat dan bahan 
untuk melakukan pengembangan dan memperbesar skala 
organisasi dan program kerja. Karena itulah, dukungan kemitraan 
dan pendanaan sangat dibutuhkan. Dari waktu ke waktu, bisa jadi 
kebutuhannya semakin besar. 

Kemajuan teknologi informasi, tak pelak lagi, akan 
membantu kemajuan GPMB.  Maraknya organisasi nirlaba 
(ini sdh ada sebelaumnya) yang sejenis ini, tentu tujuannya tak 
lain adalah untuk mencerdaskan anak-anak bangsa. Dan itu 
jelas membutuhkan dana tidak sedikit.  Atau dengan ungkapan 
yang jelas, suku cadang anggaran yang mesti tersedia, agar 
tetap bisa mengikuti dinamika  yang ada, harus terus disuplai. 
Ia membutuhkan dana untuk melakukan pengembangan 
(development) dan memperbesar serta memperluas (expansion) 
program kerja organisasi. Jadi, dalam pengembangan program 
GPMB, dana sangat penting untuk memperkuat posisi tawar. 
Oleh karena itu, para pengelola organisasi sangatlah diharapkan 
untuk bisa dan mampu membangun jaringan (networking) 
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seluas mungkin. Tidak hanya itu, juga harus mencari mitra kerja  
(partnership) sebanyak mungkin, sehingga program-program 
kerjanya bisa berjalan dalam skala yang lebih besar dan lebih luas. 
Jadi GPMB membutuhkan dana untuk melakukan pengembangan 
dan memperbesar skala organisasi dan program, ekspansi dan 
pengembangan (expansion & development).

Konstituen; Memperkuat Posisi Tawar GPMB
GPMB selain berusaha memperbanyak meraih mitra dan 

biaya operasional, juga semakin banyak pendukung. Memperbesar 
dana berarti juga memperbesar sumber, serta orang yang memberi 
atau menyalurkan dana, building a constituency. Jadi perlu ada 
need, sebuah organisasi penting memiliki dukungan dana dan 
simpatisan. Apalagi dalam menjalankan program kerjanya, GPMB 
memahami dengan baik persoalan-persoalan program networking 
dan fundraising, dan jika GPMB bisa menunjukkan bahwa benar-
benar menguasai dan memahami persoalan yang dihadapi, maka 
sudah menjadi konskwensi logis tidak akan menemukan banyak 
problem kelembagaan di kemudian hari. Oleh karena itu ada 
poin-poin yang perlu dipertajam dan mempersiapkan bagi GPMB 
dalam rangka program networking dan fundraising. 

Independensi; Membangun Kemandirian GPMB
Secara jujur, ketika ada orang naik sepeda onthel-onthel, 

kemudian dengan salam yang santun menghampiri dan menyapa. 
Mungkin akan mendapat pelayanan atau bersikap biasa-biasa 
saja, apa yang diperlukan dilayani secara biasa, karena orang 
biasa, hidupnya seperti layaknya kebiasaan orang-orang biasa. 
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Kemudian, di lain kesempatan, datang orang yang berdasi, 
berwibawa, sama-sama memiliki karakter yang santun, memberi 
salam damai, dengan mengendarai mobil mewah. Pada umumnya 
mendapat pelayanan yang berbeda, jika dibandingkan dengan 
yang naik sepeda onthel. Ini adalah pelajaran berharga dan 
menarik untuk networking & fundraising lembaga.

Dalam penguatan kelembagaan GPMB, dana sangat penting 
untuk memperkuat posisi tawar. Semakin besar GPMB dapat 
menghimpun dana, maka akan semakin kuat pula independensi 
GPMB terhadap pihak lain, reducing dependency. GPMB yang 
memiliki fasilitas yang lengkap, kreatif, canggih dan profesional, 
tentu akan membuat mitra kerja terpuaskan. GPMB yang 
senantiasa membangun network (jaringan) dan partnership 
(mitra kerja), untuk memperluas peluang donatur, tentu akan 
memperkuat posisi tawar. Semakin besar GPMB menghimpun 
dana dan mitra, maka akan semakin kuat independensinya 
terhadap pihak lain.

Eksistensi dalam Jangka dan Jalan Panjang GPMB
Creating a viable and sustainable organisation, GPMB perlu 

mempersiapkan eksistensi dalam jangka panjang, instrumen 
untuk menjamin keberlanjutan GPMB, perlu patner dan dana. 
GPMB perlu mempersiapkan eksistensi dalam jangka panjang, 
artinya GPMB bukan program sekali jalan selesai. Karena ‘thalabul 
‘ilmi minal mahdi ilal lahdi’, pendidikan itu sepanjang hayat, tidak 
boleh berhenti selama ruh masih di kandung badan. Sehingga 
tidak ada dalil mengelola GPMB atau lembaga GPMB berhenti 
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karena masa pendidikan selesai. Kreasi dan keberlanjutan GPMB 
masih terus menerus dibutuhkan oleh masyarakat. 

Membangun Sikap Networker & Fundraiser GPMB  
Para pengelola organisasi GPMB dalam rangka menjadi 

tenaga program patnership, penggalang dana atau fundraiser, tentu 
akan berbicara terkait volunteer yang profesional. Yaitu, pekerjaan 
volunteer, untuk kepentingan gerakan budaya membaca melalui 
GPMB yang berkembang di Indonesia. Program networking & 
fundraising untuk mengelola GPMB pada umumnya berbeda 
dengan lembaga sosial lain atau lembaga keagamaan. Mulai dari 
manajemen, sistem, ketenagaan dan pendanaannya juga berbeda. 
Dalam rangka mewujudkan pengurus dan pengelola GPMB 
yang kualified, merupakan hal yang sangat penting. Memilih, 
menentukan dan memiliki tenaga ahli maupun volunteer, 
dalam GPMB nampak merupakan suatu kekayaan yang harus 
dimiliki, terutama dalam networking & fundraising, karena 
GPMB bukan organisasi tingkat RT-RW, melainkan nasional. 
Pengurus dan pengelola GPMB dalam menciptakan tenaga ahli 
di bidang networking & fundraising, dapat dilakukan dengan 
cara penunjukan minat pengelola, dapat langsung menanyakan 
kesediaan, atau melihat potensi yang dimiliki oleh pengurus dan 
pengelola GPMB.

Pengurus dan/atau pengelola organisasi GPMB adalah 
orang yang bekerja dalam kegiatan sosial kemasyarakatan dan 
pendidikan, yang tidak memiliki orientasi mengharapkan imbalan 
uang/honor atau balasan dari hasil pekerjaannya sebagai mana 
seorang pegawai. Tetapi, ketika seseorang sudah memasuki 
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GPMB, berarti telah memahami gerbong GPMB adalah nirlaba. 
Peran pengelola sebagai relawan sangat penting bagi lembaga 
GPMB. Maka pengurus dan pengelola GPMB harus memiliki 
sikap dan mental yang mantap, ulet dan tahan banting. Pengelola 
GPMB ketika berfungsi sebagai tenaga networking & fundraising 
harus bersikap antusias dan penuh semangat (total attention), 
positive mossion, good attitude dan good fashion.

Antusiasme dan Totalitas
Sikap pengelola organisasi GPMB dalam menjalankan 

program networking & fundraising, diantaranya adalah: antusias 
dan totalitas dalam memandang makna relawan sebagai jati 
dirinya. Sikap antusias berarti penuh semangat secara total untuk 
menjadi tenaga networking & fundraising. Tidak perlu malu dan 
ragu. Dalam teori, bagagaimana pun, networker & fundraiser harus 
sering berhadapan kepada orang yang menolak kehadirannya, 
bahkan siap untuk dicaci. Bisa dibaca di berbagai media, banyak 
tenaga profesional yang percaya diri, walaupun hanya menjadi 
tenaga penggalang dana. Bahkan jika dipandang dari sudut agama, 
tenaga penggalang dana adalah ‘amil dalam fiqih zakat, kedudukan 
yang tinggi dan berhak mendapatkan insentif secara profesional 
menurut syariat agama.

Mengelola organisasi GPMB dengan niat yang baik, adalah 
ibadah. Meski pun bukan ibadah mahdhah, sekurangnya yang 
dilakukan adalah ibadah sosial, yang tetap memiliki nilai amal 
dan berpahala. Apalagi gerakan budaya membaca yang telah 
dikalahkan oleh SMS dan budaya menonton. Dalam bahasa 
agama, gerakan budaya baca, bukan saja ibadah, tetapi juga 
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merupakan perintah yang harus dilaksanakan secara total dan 
penuh semangat. Karena ayat Al-Qur’an yang pertama kali turun 
kepada Rasulullah SAW adalah perintah membaca, iqro! iqra! dan 
iqra!”. Jadi, pengurus dan pengelola GPMB adalah menjalankan 
perintah agama yang harus dikerjakan secara total, karena dalam 
kategori ibadah yang mulia. 

Untuk hidup yang mulia tidak bisa dihindari bahwa menjalani 
hidup ini, manusia sebagai ciptaan Allah yang berprogres tentu 
ingin mencapai sukses. Hal itu terjadi karena Allah menciptakan 
manusia dengan seluruh potensi yang selalu memerankan naluri 
yang menjadikannya gemar berakativitas yang bermanfaat dan 
selalu berusaha menghindari asepk-asepk yang tidak bermanfaat 
atau yang mudharat. Untuk memenuhi kebutuhannya maka 
manusia beribadah dan melaksanakan tugas sebagai khalifah 
adalah tujuan penciptaan manusia, sedangkan ibadah tidak dapat 
terlaksana dengan baik bila kebutuhan manusia tidak tercukupi. 
Dari dasar itulah manusia melaksanakan aktivitas untuk 
pemenuhan kebutuhan duniawi merupakan sebuah kewajiban. 

Ada diantara manusia yang mengsumskan bahwa Kesuksesan 
hidup tidak hanya diukur oleh capaian duniawi semata, seperti 
kebehasian dalam karir dan meliphannya harta benda, namun 
dalam di lain pihak, ada yang berpendapat bahwa hidup yag mulia 
saat seseorang sukses jika mampu berkontribusi pada sesama 
manusia. 

Positive Mossion 
Gerakan silaturahim (networking) dan menggalang dana 

(fundraising) untuk kepentingan sosial pendidikan, terutama 
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gerakan pemasyarakatan minat baca, gerakan untuk mencerdaskan 
anak bangsa, dan atas dasar kepentingan pendidikan masyarakat 
adalah perbuatan positif dan mulia. Meminta dan memohon dana 
kepada aghniya (orang yang kaya, donatur), baik perorangan 
maupun perusahaan, untuk kepentingan diri sendiri tentu 
merupakan larangan dan memalukan, tetapi jika membangun 
jaringan dan menggalang dan mengelola dana dengan konsep 
yang profesional, untuk kepentingan pendidikan masyarakat dan 
umat, gerakan membaca masyarakat adalah suatu kemuliaan. 

Dalam konsep agama: man dalla ‘ala khairin, falahu ajruha 
mitslu ajri fa’ilihi min ghairi an yanqusha min ujurihim syai’un. 
Barang siapa yang menunjukkan suatu kebaikan, dia akan 
mendapatkan pahala seperti orang-orang yang mengerjakannya, 
tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. Para networker 
& fundraiser untuk penguatan lembaga GPMB, dalam rangka 
mingkatkan budaya membaca masyarakat, insya Allah akan 
mendapat pahala sebagaimana pahala orang yang menginfaqkan 
(mendermakan) hartanya. Filosofi positif inilah yang hendaknya 
menjadi dasar untuk menentukan sikap sebagai tenaga networker 
& fundraiser.

Good Attitude 
Tenaga networker & fundraiser di GPMB sebagai lembaga 

layanan dan gerakan pemasyarakatan minat baca, menjadi suatu 
keharusan menata sikap untuk memaksimalkan kesuksesan, 
karena tugas utamanya menciptakan kesadaran masyarakat secara 
spesifik untuk kepentingan membuka jaringan dan penggalangan 
dana, artinya akan berhadapan dengan banyak orang. Pengurus 
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dan pengelola GPMB sebagai tenaga networker & fundraiser 
dibentuk dan diberi tugas merencanakan dan melaksanakan 
upaya untuk menjalin hubungan dan kemitraan, tidak hanya 
dengan seorang donatur, tetapi juga  dengan berbagai elemen, 
penentu kebijakan, lembaga pemerintah, perusahaan, atau akan 
mengadakan pertemuan makan malam dengan seorang direktur,  
atau bertugas sebagai perencana (planner) atau akan merancang 
pelaksana golf peduli gerakan budaya baca, atau akan mengadakan 
event khusus dengan beberapa artis dalam rangka mencari dana 
atau menggalang infaq buku, dan sebagainya. Maka, dibutuhkan 
sikap yang baik  (good) dan super. 

Kenapa ini penting, karena yang dihadapi adalah para calon 
donatur, bahkan sudah menjadi penyumbang atau donor dan 
para pendukung yang ada sekarang, dan ini adalah bagian yang 
sangat penting bagi masa depan GPMB sepanjang menyangkut 
penggalangan dana. Mereka harus dirangkul sampai merasa 
bahwa donatur adalah bagian dari GPMB yang harus dijaga dan 
dipelihara hubungan baiknya. Semua itu membutuhkan sikap yang 
baik, sebagai aspek penting dalam pengembangan kelembagaan 
GPMB, terutama penggalangan dana. Dan, hal ini tidak akan 
terwujud, jika tidak didukung oleh sikap yang baik (good attitude) 
dari pengurus dan pengelola GPMB.

Dalam membangun sikap diri yang baik sebagai tenaga 
networker & fundraiser, yang mungkin harus dibangun di antaranya 
adalah membangun dan memelihara komunikasi interpersonal 
dengan berbagai pihak, baik secara personal maupun institusional, 
baik tokoh publik maupun instansi publik. Hal ini sangat baik dan 
penting untuk mengangkat citra GPMB, bahkan bisa mengangkat 
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harga tawar tinggi lembaga. GPMB akan lebih dikenal publik 
secara luas. Karena orang-orang terkenal tersebut, jika menjadi 
pendukung, akan dapat membantu dengan berbagai cara. Orang-
orang terkenal yang hadir dan menaruh rasa simpati terhadap 
GPMB, juga dapat memberi dorongan kepada para kolega lain 
untuk simpati terhadap GPMB. Untuk itulah sikap yang baik, 
menjadi taruhan dalam program networking & fundraising. 

Good Fashion
Kenapa para penggalang dana mesti memperhatikan hal 

ini, apakah karena untuk menjaga kesopanan dan penampilan? 
Tentu bukan sekedar itu. Para pengemban misi kemanusiaan 
dan kemasyarakatan, haruslah tetap memperhatikan bagaimana 
cara berpakaian, bukan saja sekadar menutup aurat, tetapi juga 
modis. Ada pepatah lama yang mengatakan bahwa, nilai harga diri 
ternyata salah satunya pada busana yang dipakai. Sebagai ilustrasi, 
bagaimana mungkin kita akan confidence untuk berhadapan 
dan berbincang-bincang dengan tokoh nasional, jika kita hanya 
mengenakan pakaian seadanya, kaos oblong atau you can see. Tentu 
ini tidak baik. Bila memungkinkan, para networker & fundraiser 
GPMB, juga harus bisa berpakaian yang kira-kira setara dengan 
siapa yang bakal dihadapi. Jika berhadapan dengan seorang 
direktur perusahaan, maka setarakan sikap, untuk menciptakan 
kesuksesan networking & fundraising.

Membangun Mental Networker & Fundraiser GPMB
Jika ada 3S yang harus dihindari dalam menata sikap, yaitu 

Susah, Sulit dan Sukar, maka dibutuhkan 3-AS untuk menata 
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mental networker & fundraiser GPMB, yaitu  kerja  kerAS, kerja 
cerdAS, dan kerja ikhlAS. Salah satu kunci sukses dalam mengelola 
organisasi kemasyarakatan adalah membangun dan mengelola 
mental. Organisasi sosial yang memiliki hirarki kepengurusan 
secara nasional sebagaimana GPMB, tentu memiliki dinamika 
stressing yang tinggi, maka untuk mengurus dan mengelola 
dibutuhkan pemahaman terhadap mental. Pengurus dan 
pengelola GPMB yang bermental tangguh adalah yang memiliki 
kemampuan dan menyadari akan potensi dirinya, memiliki 
kemampuan untuk mengatasi tekanan hidup normal pada 
berbagai situasi, bekerja secara produktif dan menghasilkan, serta 
mampu memberi kontribusi terhadap organisasi yang diurus dan 
dikelola. Sementara mental pengurus dan pengelola GPMB dalam 
menjalankan program networking & fundraising, ada beberapa hal 
yang harus dibangun, yaitu 3-AS sebagai mana disebut di atas, 
mental kerja keras, kerja cerdas, dan kerja ikhlas. 

Dalam berbagai kesempatan, betapa sering ditekankan, bahwa 
para pengelola organisasi kemasyarakatan, terutama yang bergerak 
dalam pemasyarakatan minat baca, haruslah mempunyai etos 
kerja tinggi, tidak kenal lelah, dan pantang menyerah. Ibaratnya, 
harus siap menembus hutan belantara yang banyak binatang buas, 
dan menyeberangi lautan luas yang penuh bahaya mengancam. 
Sekali dua kali gagal, itu biasa, bahkan sudah menjadi santapan 
sehari-hari. Sehingga harus berprinsip pada kali ketiga, keempat, 
dan kelima, serta keenam, harus berhasil. Mental yang kuat inilah 
yang sangat dibutuhkan oleh pengurus dan pengelola GPMB, 
untuk pengembangan dan kemajuan. 
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Kerja keras harus dibarengi dengan kerja cerdas. Artinya, 
para networker & fundraiser GPMB haruslah mempunyai 
kecerdasan yang bagus, sehingga mampu merumuskan berbagai 
strategi dan langkah-langkah yang jitu untuk menggapai sasaran. 
Semua langkah dan program haruslah dirancang sedemikian rapi 
dan sistematis, sehingga bisa membantu dan mempermudah 
pelaksanaannya, ketika hendak merealisasikan tahapan demi 
tahapan.

Kemudian, mental kerja ikhlas. Kenapa ikhlas menjadi salah 
satu landasan etos kerja para networker & fundraiser GPMB? Hal 
ini tak lain karena penggalangan dana untuk capacity building 
GPMB, termasuk kerja sosial, berbeda dengan jenis kerja lain. 
Pekerjaan ini juga bukan beorientasi pada bisnis murni, melainkan 
tetap mempertimbangkan profesionalitas. Memajukan GPMB 
bukanlah pekerjaan yang sifatnya perniagaan. Oleh karenanya 
nilai, niat baik senantiasa dilandasi dengan keihklasan dan 
ketulusan.

Ada yang menarik dalam sebuah lembaga fundraising, 
pesan seorang pimpinan terhadap tenaga fundraiser sebelum 
menjalankan tugas, bagaikan komandan tentara. Tetapi ketika 
fundraiser berdatangan, tentu ada yang berhasil dan ada juga yang 
gagal, sikap santun dan halus yang harus ditunjukkan oleh seorang 
pimpinan adalah bagaikan seorang ibu ketika menghampiri dan 
merangkul anaknya yang pulang dari sekolah. 

Dalam pelaksanaan aspek-aspek tersebut di atas ada beberapa 
hal yang perlu diingat oleh pengurus dan pengelola GPMB, 
terutama para networker & fundraiser:
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Pertama, jiwa pengelola GPMB harus memiliki jiwa pemimpin 
yang ideal, sebagaimana konsep Ki Hajar Dewantoro “ing ngarsa 
sung tulada, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani”, 
berkeadilan sosial, mengetahui kepentingan perseorangan 
baik masyarakat maupun anggota, emosi stabil, bijaksana dan 
yang terpenting adalah jujur, proaktif dan persuasif, pandai 
berkomunikasi, mahir dalam teknik pendekatan masyarakat, 
berorientasi kepada kepentingan masyarakat, mendahulukan yang 
utama, dimulai dan diakhiri dengan berpikir, berusaha mengerti, 
kompak dan terus belajar. Untuk itu perlu ada pada diri setiap 
pengelola, antara lain: kesungguhan dan kreativitas, kemampuan 
meyakinkan gagasan, kejujuran dan keterbukaan, kemampuan 
berkoordinasi yang dinamis dan mantap.

Kedua, ketenagaan; penempatan tenaga yang diperlukan untuk 
mengisi pengurus dan pengelola GPMB, terutama networker & 
fundraiser GPMB hendaklah diusahakan tenaga yang tepat untuk 
mengisi tugas yang ada. Keadaan fisik pengelola GPMB perlu juga 
diperhatikan, sehingga mudah untuk bergerak dan diusahakan 
memiliki totalitas dan mobilitas kerja yang tinggi. 

Ketiga, training pengurus GPMB; rasa dan pemikiran yang 
tidak pernah puas dengan hasil-hasil dan kualitas yang telah 
dicapai pada diri pengelola GPMB harus selalu tertanam. Dengan 
demikian akan ada motivasi selalu berusaha untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan dalam pengembangan dan 
kreativitas. Pelatihan atau training bagi para pengurus GPMB kalau 
bisa selalu ada, pertemuan-pertemuan kecil untuk meningkatkan 
mutu pengelola harus terus menerus diadakan.  
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Keempat, prosedur kerja; prosedur kerja dalam GPMB 
pada hakekatnya menggambarkan apa yang harus dikerjakan, 
bagaimana urutan-urutannya, siapa yang menanganinya dan 
kapan harus selesai. Supaya seluruh pekerjaan dapat berjalan 
lancar, harus berpegang pada prinsip-prinsip konsistensi, efisiensi, 
efektivitas, prinsip tepat waktu dan hasil (produk). 

Komitmen pengurus dan pengelola bisa dilihat dari keaktifan 
dalam pengelolaan GPMB, yaitu aktif mengikuti kegiatan rutin 
seperti rapat rutin, sering datang ke GPMB di luar kegiatan 
yang telah ditentukan, sering mengikuti kegiatan di luar yang 
membawa nama GPMB. Fanatisme lembaga sangat dibutuhkan 
dalam mengembangkan GPMB, karena ia adalah organisasi 
nirlaba yang memiliki orientasi bukan untuk mencari keuntungan. 
Sehingga fanatisme dan loyalitas terhadap lembaga GPMB sangat 
diperlukan. 

Ini sangat dibutuhkan dalam suatu lembaga yang bergerak 
di bidang sosial pendidikan dan sosial kemasyarakatan seperti 
GPMB. Kerja keras artinya bahwa GPMB divisikan sebagai 
lembaga mandiri yang tidak bergantung dan menggantungkan 
diri pada lembaga donor, maka membutuhkan komitmen yang 
sungguh-sungguh dalam mengembangkan. Kerja cerdas sangat 
dibutuhkan, karena lembaga mandiri membutuhkan sebuah 
kreativitas yang tinggi, membaca peluang, mengintip pesaing 
dan mitra, menawarkan program, menjadikan GPMB yang 
marketable, berfikir ke depan dan jangka panjang, maka sangat 
dibutuhkan kecerdasan dalam bekerja. Tetapi juga dibutuhkan 
kerja ikhlas, pengelola hendaknya menghindarkan diri dari 
orientasi mencari keuntungan finansial, bukan mencari uang, 
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tetapi harus dilandaskan pada pengembangan keilmuan, mencari 
mitra dan patnership.  

Dalam program pengembangan kemitraan GPMB, pengelola 
dituntut memiliki etos kerja yang tinggi. Karena mengurus GPMB, 
bukan saja membutuhkan kreativitas dan kecerdasan tertentu, 
tetapi juga harus berkorban tenaga dan biaya. 

Ada beberapa hal yang bisa diacungi jempol, yaitu upaya 
peningkatan kualitas kinerja bagi pengelola dan pengembang 
GPMB, merupakan sebuah investasi. Dalam hal ini adalah investasi 
di bidang sumber daya manusia (human capital). Training-training 
manajemen GPMB, training networking & fudraising melalui 
GPMB harus sering terdengar. Tentu dalam jangka panjang, upaya 
tersebut akan berpengaruh pertumbuhan kreativitas pengurus dan 
pengelola GPMB. Oleh karena itu ada yang harus diperhatikan 
oleh pengelola dalam menentukan dan penyiapan program para 
networking & fundraising GPMB, terutama: 

Pertama, arah dan tujuan pemberdayaan kelembagaan harus 
direncanakan dengan baik dalam GPMB. Karena hal tersebut akan 
berpengaruh pada proses pelaksanaan dan hasil akhir. Termasuk 
bagaimana evaluasi program dilaksanakan, karena evaluasi 
merupakan bagian penting dari program. Evaluasi memberi 
informasi mengenai kemajuan kinerja, salah satunya adalah 
menyoroti implementasi program kerja apakah berjalan dengan 
baik atau tidak. Kedua, pelaksanaan kerja program networking 
& fundraising GPMB secara keseluruhan dapat dikatakan 
baik, apabila dari segi context, input, process dan product saling 
melengkapi dan saling mempengaruhi. 
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Pengembangan Media untuk Networking & Fundraising GPMB
Era global saat ini tak bisa dipungkiri bahwa program 

networking dan fundraising untuk kepentingan penguatan dan 
kemandirian lembaga sudah marak dilakukan secara kompetitif 
oleh lembaga dan organisasi soaial kemasyarakatan semisal 
GPMB. Bahkan banyak lembaga sosial yang melaksanakan 
penggalangan dana secara publik untuk kepentingan tertentu. 
Artinya selain berkompetisi program juga bersaing kepentingan. 
Penggalangan dana untuk kepentingan pembangunan tempat 
ibadah, pembangunan madrasah dan pesantren, bantuan korban 
bencana, tentu merupakan tantangan bagi networker & fundraiser 
GPMB. Bahkan ada pula penggalangan dana atas nama zakat, 
infak dan shadaqah. Penggalangan dana untuk kepentingan 
nasional maupun internasional, juga sudah banyak dilakukan, 
tentu hal ini menambah tingkat kompetisi yang dihadapi oleh 
para pengembang lembaga GPMB. 

Banyaknya penggalangan simpati, mitra dan dana yang 
dilakukan oleh lembaga atau institusi, terkadang membuat 
masyarakat berpikir dua kali sebelum memutuskan untuk 
menyumbang. Warga masyarakat semakin cerdas membaca 
peluang siapa dan ke mana harus menyumbang. Paling tidak, 
publik akan mempunyai skala prioritas di antara lembaga-
lembaga penggalang dana itu. Setelah mengetahui visi, misi dan 
kepribadian lembaga penggalang dana, masyarakat, baik individu 
maupun organisasi, tentu bisa memutuskan dan menentukan ke 
mana dana sosialnya akan disalurkan. 

Maraknya program penggalangan dana, secara langsung, 
tanpa disadari, telah menciptakan suatu iklim  kompetisi. 
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Contoh, ketika terjadi bencana alam, banyak media elektronik 
nasional yang langsung membuka rekening kepedulian untuk 
menghimpun dan mengumpulkan dana masyarakat. Diketahui 
bersama, yang dikumpulkan media tersebut bukan saja uang, 
tetapi juga barang yang pada saat itu sangat urgen dan paling 
dibutuhkan oleh masyarakat korban. 

Selain media elektronik juga media cetak, baik nasional 
mau pun lokal. Semua berlomba-lomba untuk mengumpulkan 
bantuan soaial. Ada pula organisasi keagamaan, pemuda, sampai 
partai politik juga mengadakan penggalangan dana. Cara dan 
metode penggalangan dana pun semakin canggih dan praktis, 
misalnya dengan transfer via ATM, sisa belanja langsung, atau 
mengirimkan satu SMS berarti telah menyumbang sekian rupiah 
untuk kepentingan donasi tertentu. Jadi, semakin canggih.

Secara tidak langsung, telah terjadi kompetisi. Syukurlah, 
ini adalah kompetisi positif dan dalam kebaikan. Bukankah 
agama memerintahkan, berkompetisilah dalam kebaikan! Bagi 
para aktivis pengembang lembaga, termasuk GPMB, terutama 
untuk jangka panjang GPMB ke depan, sudah waktunya menjadi 
suatu keniscayaan untuk memanfaatkan semua media, baik cetak 
maupun media elektronik.

Pertama, media elektronik. Media ini sangat akrab dengan 
kehidupan keluarga, diantaranya hand-phone, komputer 
dan televisi. Harus kita akui, sebelum tahun 1980-an, hanya 
beberapa keluarga yang sudah mampu membeli televisi. Bahkan, 
merupakan kenyataan, di beberapa desa, dan pedusunan, kala 
itu televisi hanya ada di kantor kalurahan, atau halaman kantor 
kecamatan. Sehingga, orang yang ingin melihatnya harus berjalan 
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kaki puluhan kilometer. Kini, barang elektronik tersebut sudah 
ada di setiap keluarga. Bahkan bagi keluarga yang mampu, pesawat 
televisi jumlahnya sesuai dengan jumlah jiwa yang ada dalam 
keluarga tersebut, dan HP terkadang jumlahnya melampaui 
jumlah jiwa dalam keluarga.  

Handphone atau media sosial yang lain sangat efektif 
dipakai untuk mempromosikan suatu produk barang atau jasa. 
Jangkauannya luas, dari kota paling besar, sampai dusun terpencil 
sekali-pun. Bentuk medianya yang audio visual. Gambar dan suara 
bisa disaksikan secara bersamaan. Tak pelak lagi, iklan untuk 
bidang sosial pun, bisa dipublikasikan secara bebas. Pengguna 
internet saat ini bersaing banyak dengan penonton televisi. Website 
yang menarik, bagi GPMB yang bersangkutan akan memancing 
mitra GPMB secara luas, dan bisa dimanfaatkan untuk menunjang 
program networking dan fundraising. 

Kedua, media cetak. Surat kabar atau koran. Surat kabar 
ini bisa dipakai untuk mendisplaykan produk, baik kegiatan 
maupun produk tulisan para pengurus atau pengelola GPMB 
guna membangun opini publik, para pengelola GPMB juga bisa 
menggunakan surat kabar untuk kepentingan penggalangan dana. 
Atau sekadar untuk menyampaikan pemberitahuan yang sifatnya 
umum dan bisa dikonsumsi oleh siapa saja.

Majalah. Ada beberapa majalah khusus yang memang 
diterbitkan untuk membidik pangsa pasar tertentu, misalnya 
majalah politik, majalah motor, majalah wanita, remaja, dan masih 
banyak lagi. Majalah-majalah tersebut kini tampil dengan wajah 
menarik dan cantik, sehingga tidak saja berfungsi hiburan yang 
dikedepankan, tetapi juga bisnis. Media cetak seperti ini jelas bisa 
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dipakai untuk menampilkan profil dan program networking dan 
fundraising GPMB. 

Media cetak yang sederhana, brosur. Media ini juga efektif 
untuk menyampaikan informasi tentang program penggalangan 
simpatisan/mitra untuk peduli kepada gerakan membaca 
masyarakat dan penguatan lembaga GPMB, terutama di bidang 
networking dan fundraising.
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BAB III
STRATEGI NETWORKING 

BAGI GPMB

Dalam berbagai kajian dan diskusi, sebagaimana pula 
diterangkan pada bab terdahulu, terkait terkait urgensitas 
capacity building GPMB, ternyata salah satu kelemahan 

utama GPMB adalah bidang networking. Akibat kelemahan 
ini, maka muncullah istilah GPMB ON atau GPMB OFF. 
GPMB berfungsi tidak hanya menajamkan visi dan orientasi, 
tetapi juga harus meningkatkan program aksi. GPMB adalah 
organisasi gerakan, bukan organisasi diplomasi, maka tuntutan 
pengembangan dan perubahan-perubahan paradigma akan selalu 
terjadi, karena gerakan. 

Sebelum lebih jauh membicarakan kiat sukses untuk 
mengadakan networking melalui lembaga GPMB, tentunya ada 
beberapa hal yang musti diperhatikan. Asas lain yang sangat 
penting namun kurang mendapat perhatian selama ini adalah 
asas kemitraan dalam rangka membangun jaringan, baik dengan 
instansi pemerintah, masyarakat dan swasta dalam rangka 
penguatan kelembagaan GPMB. 
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Terutama sekali diharapkan kontribusi sosial dari perusahaan 
swasta berskala besar, baik nasional maupun internasional. Karena 
telah menjadi keharusan untuk menyisihkan sebagian perolehan 
laba bersih untuk dikembalikan kepada masyarakat melalui 
program dan kegiatan yang bermanfaat. Ini adalah salah satu 
bentuk konkrit tanggung jawab sosial perusahaan atau korporat 
terhadap masyarakat, pada umumnya melalui corporate social 
responsibility (CSR). 

Semangat menggalang kemitraan melalui GPMB secara 
mandiri ini seyogyanya mendapat apresiasi dari semua pihak, 
terutama yang memiliki komitmen terhadap upaya mencerdaskan 
masyarakat melalui kegiatan pemasyarakatan minat membaca. 
Sebab kegiatan membaca yang dilakukan secara efektif telah 
terbukti mampu meningkatkan kualitas hidup manusia, yang 
pada akhirnya menjadi suatu budaya atau kebiasaan bagi 
dirinya. Budaya baca biasanya diawali dari tumbuhnya minat 
baca, kemudian menjadi gemar dan cinta membaca, akhirnya 
memelihara dan mengembangkan minat baca itu menjadi suatu 
budaya yang bermanfaat. 

Kiat-kiat apa saja yang harus disiapkan oleh GPMB dalam 
rangka program networking ? 

Ada beberapa langkah yang bisa dipertimbangkan untuk 
menciptakan pelayanan bermutu bagi GPMB dalam rangka 
strategi networking, yaitu menentukan basis GPMB, mengenali 
mitra dan pesaing GPMB di masyarakat, mempertajam visi, 
menentukan saat-saat berharga, memberi pelayanan yang baik 
kepada semua orang, menciptakan pengalaman pelayanan yang 
istimewa, mengubah keluhan menjadi senyuman, menciptakan 
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hubungan yang sedemikian dekat dengan siapa saja, merancang dan 
menerapkan standard pelayanan, dan senantiasa mengembangkan 
program pelayanan.

Menentukan Basis GPMB
GPMB hendaknya memiliki karakter dan ciri khusus jika 

dibanding dengan lemabag semisal. Karena puluhan atau bahkan 
ratusan organisasi gerakan minat baca yang ada di nusantara. 
Apa yang membedakan antara GPMB dengan organisasi semisal 
tersebut? 

Ciri ini bisa terdapat pada bentuk gerakan, model gerakan, 
metode, langkah-langkah, manajemen, pengurus dan pengelola, 
produk atau bidang lain yang menjadi ciri khusus. Ciri lain dari 
yang lain ini, nantinya bisa ditonjolkan untuk ‘diangkat’. Ketika 
ratusan model organisasi gerakan muncul bak jamur di musim 
hujan, tentu muncul pula persaingan yang ketat, maka pengelola 
harus memiliki kreativitas untuk memunculkan karakter dan 
model khusus organisasi GPMB. 

Memang, untuk menarik dan membuka hati calon mitra 
GPMB harus bisa menciptakan basis atau produk yang terbaik, 
karena kualitas (produk atau pelayanan), pada umumnya jauh 
lebih lama diingat dari pada uang yang dikeluarkan sering 
dilupakan orang. GPMB hendaknya jangan meniru yang dimiliki 
orang lain, jangan sering belanja ide ke warung sebelah, tetapi 
GPMB harus bisa memunculkan kreativitas produk diri sendiri. 
Basis GPMB harus diciptakan untuk memberi corak dan karakter 
khusus terhadap mitra kerja. 
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Mengenal Mitra dan Pesaing GPMB 
GPMB adalah organisasi yang selalu bergerak, minimal 

menjadi pusat layanan informasi umum terkait pemasyarakatan 
minat baca, yang didirikan oleh masyarakat, dikelola oleh 
masyarakat dan kemanfaatannya dikembalikan untuk 
kemaslahatan masyarakat, artinya GPMB akan selalu melayani 
masyarakat secara luas, baik perorangan atau instansi. Baik 
sebagai pengguna fasilitas, pengurus atau pengelola GPMB, 
teman, sahabat, perorangan atau lembaga, donatur dan mitra 
kerja lain yang bersapa dengan GPMB, adalah mitra yang harus 
dipuaskan oleh GPMB. Mereka harus dikenal secara mendalam. 
Siapakah partner dan mitra kerja GPMB; masyarakat yang kita 
layani, relawan, rumah makan, toko buku, artis-artis, wartawan, 
media, penerbit, dan sebagainya. Mereka yang akan dipuaskan 
oleh lembaga GPMB, maka harus dikenal secara mendalam. Jika 
perlu, ada data base khusus untuk mitra, karena ini sangat penting 
untuk program networking.

Lembaga GPMB tidak hanya mengenal mitra yang 
menguntungkan lembaga saja, tetapi juga mengidentifikasi 
lebih jauh, siapa yang jadi ‘pesaing....?’ Misalnya, acara televisi, 
perkembangan teknologi informasi, benturan budaya, dan segala 
hal yang menghalangi gerakan pemasyarakatan minat baca 
masyarakat. Karena sampai saat ini, minat baca hanya sebatas 
slogan peningkatan minat baca masyarakat. Sebagai lembaga 
kemasyarakatan, GPMB harus tangkas menjawab kenapa 
minat baca masyarakat dikatakan rendah, hal ini terjadi atau 
apa penyebabnya sehingga minat baca masyarakat Indonesia 
dikatakan rendah, atau berjalan di tempat ? inilah yang harus 



44      ---      Strategi Networking & Fundraising GPMB

dikaji, karena ini yang menjadi pesaing yang harus dihadapi 
oleh GPMB. Bisa jadi pesaing GPMB justru peran lembaga 
pendidikan, pemerintah, orang tua dalam menumbuhkan minat 
baca masih kurang dan semakin melemah, pemasyarakatan 
kegiatan minat baca yang vakum, promosi lembaga yang jarang, 
pengelolaan lembaga yang terlalu feodal, dan lain-lain juga akan 
menjadi pesaing. Bahkan yang harus diantisipasi adalah gerakan 
pendangkalan ilmu pengetahuan melalui jaringan teknologi, 
sehingga masyarakat lebih menyukai nonton layar gepeng dari 
pada membaca dan mengkaji pelajaran, lebih suka menonton 
tiktok dari pada berkreasi dalam teknologi, dan beli pulsa / paket 
data jadi nomor satu dari pada beli buku, banyak waktu dihabiskan 
untuk melotot di depan handphone dari pada mengulang pelajaran 
sekolah, dan sebagainya. 

Pertajam Visi - Misi  GPMB
Menciptakan dan mempertajam visi. Visi yang baik adalah 

berada dalam pandangan, tetapi lebih sedikit dari jangkauan. 
Sehingga visi itu membawa lembaga dari masa lalu dan membuat 
semangat juang ke masa depan. GPMB yang handal adalah GPMB 
yang memiliki visi elegan, sehingga memiliki aura tersendiri yang 
terpancar lewat aksi-aksi nyata di tengah-tengah masyarakat.

Man jadda wa jada, siapa yang sunguh-sungguh akan 
tercapai cita-citanya. Motivasinya kuat untuk meraih tujuan. 
Jadi, visi GPMB adalah semacam mimpi lembaga GPMB, dan 
mimpi itu berada di awang-awang dan tidak bisa diraih, tetapi 
harus dijadikan acuan untuk menuju ke depan. Ibarat orang tua 
menasehati anandanya, gantungkan cita-citamu di langit, ini 
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bagus, tetapi tak satupun yang bisa menyentuh langit. Karena 
tingginya langit yang jauh dari jangkauan mata manusia itulah 
yang harus kita jadikan acuan visi ke depan. Contoh visi: ‘menjadi 
orang sukses’, ini visi bagus, karena sulit diukur, tetapi dekat dari 
jangkauan. Lembaga tanpa visi tidak akan semangat untuk meraih 
target, GPMB tanpa visi berarti tidak memiliki motivasi untuk 
maju. Maka visi GPMB harus jelas dan tajam, karena visi bisa 
menjadi suplemen dam energizer untuk meningkatkan program 
aksi.     

Pertajam Regulasi 
Mungkin sudah sering terdengar kata regulasi, yang 

umumnya dijumpai pada suatu tempat atau pada lingkungan 
tertentu untuk membatasi seseorang dalam beraktivitas. Regulasi 
seringkali memiliki makna yang negatif karena banyaknya batasan 
di dalamnya. Umumnya, regulasi itu dikeluarkan atau dirumuskan 
oleh pihak-pihak yang memiliki wewenang dalam perusahaan 
atau pemerintahan. Namun yang dikatakan dalam tulisan ini 
adalah regulasi merupakan kekuatan yang bisa menjadi instrumen 
dan media bagi pelaku relawan untuk melakukan visi misi relawan 
sebagai jati diri. Tanpa regulasi yang kuat akan berpengaruh 
pada kerja ikhlas relawan. Peran penting regulasi dalam 
organisasi GPMB adalah menjadi pedoman bagi para 
relawan dalam beraktivitas pada sebuah organisasi. Akan sangat 
rancu jika sebuah organisasi tidak memiliki peraturan yang 
menguatkan organisasi.

Regulasi adalah suatu peraturan yang dirancang, dirumuskan, 
disusun atau dibuat sedemikian rupa untuk membantu 
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mengendalikan suatu kelompok masyarakat, lembaga, organisasi, 
dan perusahaan dengan tujuan tertentu. Istilah regulasi banyak 
digunakan dalam berbagai bidang, sehingga definisinya memang 
cukup luas. Namun secara umum kata regulasi digunakan untuk 
menggambarkan suatu peraturan yang berlaku dalam kehidupan 
bermasyarakat. 

Regulasi diberlakukan pada berbagai macam elemen 
masyarakat dan lembaga masyarakat, baik itu untuk keperluan 
umum atau untuk kepentingan bisnis. Namun secara umum, 
istilah kata regulasi digunakan untuk menggambarkan suatu 
bentuk peraturan yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat.

Ada beberapa bentuk regulasi yang bisa ditemui di dalam 
pemerintahan dan masyarakat, seperti regulasi perusahaan, 
regulasi pemerintah, regulasi menteri dan lainnya. Istilah regulasi 
banyak digunakan di berbagai bidang, sehingga interpretasi dari 
istilah regulasi itu sendiri menjadi cukup luas.

 Menentukan Saat-saat Berharga 
Apakah GPMB yang anda kelola memiliki event khusus, 

misalnya pertemuan khusus, waktunya khusus, pesertanya juga 
khusus, tempat dan tema khusus? Ini sangat penting, karena 
GPMB itu milik orang banyak, bukan milik ketua, atau milik 
keluarga ketua, tetapi GPMB adalah gerbong milik bersama yang 
harus dikelola secara kolektif kolegial dan profesional. Mengapa 
tema pertemuan pun harus khusus? Karena memang membahas 
hal yang bersifat khusus, misalnya khusus tim networking dan 
fundraising GPMB, bukan lain. Jika ada keperluan atau event yang 
lain dan harus dibahas, harus mencari waktu di luar. Menentukan 
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saat-saat berharga, pengelola GPMB harus memulai dari rapat 
kecil dengan menghargai yang dikhususkan. 

Apakah GPMB sudah menentukan program agustusan, 
kegiatan apa yang harus disiapkan dalam rangka menyambut 
hari ulang tahun Kemerdekaan RI mendatang? Ini bulan Juli, 
bulan September adalah bulan kunjung ke perpustakaan, apakah 
GPMB sudah menyediakan menu program atau kegiatan yang 
unik dan kreatif? Oktober masih empat bulan lagi, ada Hari 
Sumpah Pemuda, apakah GPMB sudah menyusun perayaan 
dalam menyambut gerakan hari pemuda tersebut? Desember 
kurang beberapa minggu, ada Hari Ibu, GPMB mau apa? Ada 
Hari Buku Dunia GPMB tidak boleh diam, ada Hari Anak dunia 
dan nasional GPMB menyodorkan program apa kepada mitra 
kerja? Ada Hari Santri GPMB harus bisa menawarkan program 
aksi literasi, dan seterusnya dan sebagainya.

Lebih khusus of khusus, ada HUT Perpusnas RI, program 
kreatif apa yang harus dan siap ditawarkan oleh GPMB, atau akan 
berpangku tangan menunggu ditawari? Ada Akademi Literasi, 
adakah ide untuk mendukung gebrakan menarik itu, atau justru 
GPMB terlewati karena kurang memiliki gagasan? Ada Perpusnas 
Writers Festival, apakah GPMB turut mewarni atau lepas begitu 
saja….? Maka, menentukan saat-saat berharga adalah sangat 
penting, dan jangan sampai GPMB terlepas dari event-event 
besar terkait gerakan-gerakan pemasyarakatan membaca maupun 
menulis. Jadi sebenarnya lembaga GPMB tidak ada alasan untuk 
tidak menentukan saat-saat istimewa, yang bisa diangkat dalam 
sebuah program, terutama bidang networking dan  penggalangan 
dana. 
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Kapan saat-saat berharga akan tiba? 
Saat yang berharga bukan ditunggu, tetapi harus dirancang 

dan diciptakan. Jika suatu ketika mengikuti sebuah training atau 
seminar, baik di tingkat provinsi, nasional atau internasional, 
di saat yang tepat, nyaman dan berharga, bukan sekedar 
mendengarkan materi atau melihat kepiawaian narasumber, atau 
diskusi membahas materi, atau yang mana? Dalam rangka program 
networking GPMB, mungkin harus berpikir lain, ketika mengikuti 
training atau seminar yang membahas isu-isu strategis, saat-saat 
yang paling menyenangkan dan berharga, selain sessi materi dan 
diskusi, jangan mengabaikan momen coffee-break, makan siang 
atau makan malam. Memang mungkin ini membutuhkan modal 
tebal muka, tapi memang sebaiknya dimanfaatkan, karena akan 
action.  

Berusaha menemui dan berkenalan dengan tokoh publik, 
merupakan beban tersendiri, tetapi hasilnya dimungkinkan akan 
berkelanjutan. Karena tokoh publik atau narasumber memiliki 
banyak informasi, bahkan dimungkinkan memiliki otoritas proyek 
besar atau jaringan yang bisa diakses GPMB. Dan, saat yang 
berharga untuk bisa silaturahim dan kenalan adalah di saat santai 
sambil coffee-break atau makan bersama. Keuntungan nemani 
makan malam narasumber / tokoh tersebut, mungkin hanya lima 
menit, jauh lebih berharga dibandingkan mendengarkan ceramah 
monoton bikin ngantuk dua jam. Keuntungannya minimal 
mendapatkan nomor HP dan setor muka. Kalau suatu saat 
bertemu di event yang lain beliau akan mengatakan bagaimana 
kabar atau “hai, apa kabar?”. 
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Nomor handphone, jangan hanya disimpan sebagai 
kebanggaan punya kenalan seorang direktur, tetapi harus 
diproduktifkan. Kirimkan kabar atau do’a, dua minggu sekali 
atau perbulan, kepadanya, walau mungkin akan menjawab satu 
kata “Amin”, sampaikan rasa bersyukur, dan buatlah secara rutin 
dan istiqamah. Dan ingat, ketika bulan-bulan sosialisasi program 
atau proyek, itulah saat-saat berharga untuk menambah kabar dan 
mengakhiri do’a dengan ungkapan, “Maaf pak, adakah program 
yang bisa kita garap bersama, sinergi program..?”     

Ciptakan Pelayanan Prima di GPMB
Pelayanan prima, atau sering disingkat yanpri, merupakan 

salah satu kunci dalam rangka networking di GPMB. Kualitas 
pelayanan di GPMB akan diukur dari mutu pelayanan prima 
kepada mitra GPMB, atau bahkan palayanan terhadap teman 
sendiri. Dan, bila tidak melayani donatur/mitra atau calon donatur/
calon mitra, maka GPMB akan rugi dan dijauhi. Pengurus dan 
pengelola GPMB harus bisa menciptakan pengalaman pelayanan 
yang mesra dan asyik, pelayanan yang baik bukan sekedar memberi 
senyuman kepada, tetapi bagaimana membuat mitra lembaga bisa 
tersenyum karena pelayanan yang memuaskan. 

Makna yang lebih kualitatif dari GPMB ini adalah pelayanan 
prima. Banyak orang atau tamu-tamu merasa terkesan dengan 
pelayanannya. Secara logika, orang akan berbuat baik jika orang 
dilayani secara baik, seorang konsumen akan menaruh hati jika 
pelayan memberi service yang juga menghargai. GPMB akan 
diperhatikan publik, jika publik dilayani dengan baik. 
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Mengubah Keluhan Menjadi Senyuman

Humanisme, sebagaimana uraian pada bab terdahulu, 
merupakan konsep yang harus ditanam secara mendalam di 
GPMB adalah manusia adalah obyek terpenting dibandingkan 
lainnya. GPMB hendaknya memiliki konsep yang bertujuan untuk 
menghidupkan rasa dan mencita-citakan pergaulan hidup yang 
lebih baik. 

Ketika masyarakat kebingungan (mengeluh) mencari 
referensi penguatan kelembagaan, bagaimana mendirikan GPMB, 
bagaimana struktur dan kepengurusan, bagaimana stempel dan 
bagaimana logo, maka pengurus dan pengelola GPMB-lah yang 
harus menjawab, memberikan referensi yang jelas dan produk 
jawaban yang pasti. Itulah diantara yang dimaksud mengubah 
keluhan menjadi senyuman. Keluhan bisa menjadi guru yang baik, 
akan tetapi persoalannya kadang pengurus dan pengelola GPMB 
kesulitan dalam menggali keluhan, apalagi keluhan organisatoris 
dianggap kritik destruktif. 

Secara personalitas, menciptakan pengalaman tersenyum 
kepada mitra dan donatur, bukan berarti sekedar memberi 
senyuman, tetapi lebih membuat mitra atau donatur bisa 
tersenyum. Dan ada yang harus dijaga, yaitu sikap OK – OK 
dalam melayani. Jika sudah mengatakan oke, konsekuensinya 
adalah profesional, kalau tidak sesuai yang dijanjikan, berarti telah 
membuat noda hitam di hati klient, walau itu kecil, tetapi tetap 
sangat berbahaya bagi program networking lembaga.     
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Tetap Dekat dengan Mitra GPMB

Tim networking dari lembaga GPMB, hendaknya senantiasa 
memiliki sikap husnudz-dzan (positive thingking). Melayani 
donator yang tertinggi sampai yang terendah seperti donatur Rp 
50.000 dengan Rp 1.000.000, sikap prasangka yang baik dalam 
pelayanan tetap terjaga. Karena yang Rp. 50.000 belum tentu pelit, 
dan yang Rp. 1.000.000 belum tentu rutin setahun sekali. Orang 
yang selalu mengkritik, tetaplah jadikan mitra terbaik, karena itu 
alat kontrol, jadikan bahan untuk evaluasi diri maupun evaluasi 
secara organisasi, selama kritikan menyangkut sistem organisasi. 
Mitra terbaik adalah bukan yang diam, tetapi yang selalu memberi 
kontribusi, baik yang enak dibaca maupun pahit di hati. Pengurus 
dan pengelola GPMB yang terbuka akan memberi llembaran 
panjang lebar untuk tetap dekat dengan mitra. 

GPMB hendaknya menjaga bagaimana tetap dekat dengan 
siapa saja, apalagi dengan sesama pengurus atau pengelola, dengan 
mitra dan donatur. Tetap memelihara komunikasi dengan prima, 
setiap saat harus sama-sama saling menyapa dan tentu laporan, 
atau jika perlu menyapa dengan selamat ulang tahun kepada 
sesama pegiat literasi atau mitra lembaga, walaupun hanya seuntai 
kalimat dan kata-kata.

Seorang donatur atau mitra kerja akan merasa diperhatikan, 
jika selalu diberi kabar perkembangan lembaga, donatur yang kecil 
tetapi rutin, lembaga GPMB harus tetap membari yanpri, kerena 
GPMB punya prinsip: tetap dekat dengan mitra.
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Merancang dan Menerapkan Standar Pelayanan  

Setiap GPMB, di mana pun, daerah atau pusat, hendaknya 
memiliki standar pelayanan, baik antar pengurus maupun dengan 
mitra kerja lembaga. Standar adalah patokan, standar pelayanan 
adalah aturan tertentu yang dijadikan patokan, sesuatu yang 
dianggap memiliki nilai tetap. Dalam organisasi yang profesional 
umumnya disebut standard operating procedures (SOP). 

Cara mengerjakan suatu tugas, melalui kegiatan-kegiatan 
dengan prosedur yang jelas. Misalnya bagaimana menulis surat 
penawaran program kerjasama. Pembuat surat harus bisa bercerita 
prosedur, tahap-tahap suatu kegiatan secara berurutan, dari 
awal sampai akhir, sampai tuntas. Ketika menerima tamu calon 
donatur, tenaga networker atau fundraiser harus tahu tugas-tugas 
pokoknya, mulai dari mengetok pintu, mengawali pembicaraan 
inti maupun ringan, sampai dengan salam pisah. Semua terinci 
dalam rancangan dan penerapan yang dinamakan standar 
pelayanan dalam rangka networking & fundraising GPMB.

Pelayanan bisa dilakukan oleh setiap lini di GPMB, mengenali 
dan memberi penghargaan untuk pelayanan yang istimewa kepada 
mitra GPMB sangat mungkin dilakukan dalam memelihara mitra. 
SOP bagi GPMB adalah suatu penetapan tertulis mengenai apa 
yang harus dilakukan, kapan, di mana, oleh siapa, bagaimana 
cara melakukan, apa saja yang diperlukan, dan lain-lain yang 
semua itu merupakan prosedur kerja yang harus ditaati dan 
dilakukan. GPMB dalam program networking dan fundraising, 
jika tidak memiliki standar pelayanan, akan mengakibatkan 
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banyak pekerjaan yang tidak terlaksana dengan baik, tidak ada 
yang bertanggung jawab, kelalaian kerja, kesimpangsiuran, dan 
lain sebagainya.

Pengembangan Program Pelayanan GPMB

GPMB, hendaknya senantiasa mengembangkan program 
pelayanan dalam capacity building-nya. Belajar dan kuasai 
lebih banyak bagaimana membuat komponen masyarakat suka 
kepada pelayanan dan pengelolaan lembaga yang digarap oleh 
GPMB. Salah stau usaha yang peru dilakukan adalaha usahakan 
hal ini menjadi sebuah  sistem. Bagaimana peran dan fungsi 
GPMB harus selalu ditingkatkan, GPMB dapat mengembangkan 
potensi masyarakat agar menjadi manusia beriman dan bertakwa, 
berakhlak mulia, berilmu, kreatif dan mandiri. Training-training 
pengembangan pelayanan GPMB sering dilaksanakan oleh 
lembaga yang berwenang, agar para pengelola dan pengembang 
program di GPMB mampu untuk mengadakan pengembangan 
secara maksimal, terutama di bidang networking dan fundraising.
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BAB IV
RUANG LINGKUP 

FUNDRAISING BAGI GPMB

Pengertian Fundraising  bagi GPMB

Fundraising adalah proses mempengaruhi masyarakat baik 
perorangan atau institusi (lembaga) agar menyalurkan 
dana kepada sebuah organisasi atau lembaga. Makna 

‘mempengaruhi’ memiliki beberapa arti, di antaranya adalah 
memberitahukan, mengingatkan, mendorong, membujuk, merayu 
atau mengiming-imingi, dan termasuk juga memaksa, jika hal 
tersebut memungkinkan atau diperbolehkan.  

Fundraising Bermakna Memberitahukan
Sebagai orang yang beriman dan menganut ajaran agama, 

dalam kehidupan bermasyarakat, tentu termasuk dari bangsa 
manusia yang mudah tersentuh hati nuraninya, manakala rejeki 
yang dimiliki ada sebagian milik yang sedang membutuhkan. 
Atau, ketika sedang menerima kabar/berita ada saudara yang 
mengalami musibah, tentu ada trenyuh di hati. Tetapi hati tentu 
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tak akan tersentuh jika sebelumnya tidak menerima informasi 
tentang hal itu. Dengan kata lain, akan diam saja, sehingga tidak 
melakukan aksi pemberian pertolongan, karena tidak tahu. Dalam 
keadaan tertentu, memang sangat dibutuhkan pihak-pihak yang 
mau menyampaikan informasi penting sehingga pertolongan bisa 
sedini mungkin diberikan. 

Dalam upaya fundraising (penggalangan dana) masyarakat 
untuk lembaga nirlaba GPMB, harus ada petugas yang memberi 
tahu, yaitu seorang fundraiser. Karena salah satu makna fundrasing 
adalah memberi tahukan peluang untuk menyumbang. Seorang 
individu atau organisasi, tentu tidak akan tahu apa sebenarnya 
yang sangat urgen  untuk dipenuhi oleh GPMB, jika tidak ada 
pemberitahuan sebelumnya. Oleh karena itulah, para fundraiser 
sangat diharapkan untuk bisa menginformasikan kepada 
masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung, dan 
sifatnya adalah memberitahu.

Fundraising Bermakna Mengingatkan
Mengingatkan adalah perbuatan bagus, apalagi mengingatkan 

atau saling mengingatkan dalam kebajikan, tentu berpahala. 
Perusahaan atau perorangan yang memiliki kelebihan finansial 
dan sekunder, tentu memiliki peluang besar untuk dijadikan mitra 
dan donatur bagi GPMB, maka perlu kiranya tenaga fundraiser 
untuk mengingatkan.

Teknik mengingatkan keada kebaikan, tentu menggunakan 
cara yang baik pula, karena banyak pengalaman mengingatkan 
kebaikan dengan cara kurang baik akhirnya berdampak tidak 
produktif. Maka, GPMB sebagai organisasi kemasyarakatan 
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diharapkan senantiasa istikharah untuk menemukan teknik 
mengingatkan kebaikan ini dengan cara yang baik. Mengingatkan 
juga bisa dengan jalan dibuat dan dicetak dalam brosur-
brosur atau berita singkat (news letter), di dalamnya pula para 
pengurus GPMB bisa mengingatkan kepada publik bahwa upaya 
menghidupkan dan memakmurkan gerakan membaca yang 
tujuan intinya adalah menghilangkan kebodohan, mengangkat 
kemiskinan, mencerdaskan, dan lain sebagainya. 

Maka, di sini, secara tidak langsung, GPMB telah melakukan 
upaya ‘mensekolahkan masyarakat’ secara gratis, meski bukan 
dalam pengertian sekolah yang konvensional. Yang urgen untuk 
diketengahkan di sini adalah bahwa kerja sosial yang telah 
dilakukan oleh para pengurus GPMB, perlu mendapat dukungan 
masyarakat. Di sinilah perlunya fundraiser mengingatkan warga 
masyarakat.

Fundraising Bermakna Mendorong

Kenapa  warga masyarakat perlu didorong untuk bisa 
berpartisipasi  dalam penguatan lembaga GPMB? Itu tak lain 
karena tidak semua warga mengetahui urgensi kerja sosial, apalagi 
GPMB. Sementara kesibukan dengan berbagai pekerjaan, yang 
berkaitan dengan bisnis, terkadang melalaikan situasi-situasi di 
luar lingkungan. Masih ada sebagian dari masyarakat yang enggan 
untuk berinteraksi dan bersosialisasi dengan publik. Sehingga 
kepedulian sosial, dan rasa kemanusiaan jarang terasah. Untuk 
itu, mereka perlu didorong dan dientaskan dari kejumudan yang 
dimiliki. 
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Mendorong seseorang maupun lembaga atau perusahaan 
untuk mengadakan kegiatan kepedulian, adalah perbuatan yang 
bagus. Mendorong itu maknanya memotivasi untuk berpartisipasi 
dalam bentuk kemitraan atau pendanaan.

Fundraising Bermakna Membujuk

Masih berkaitan dengan sekelompok warga masyarakat yang 
enggan berinteraksi dengan lingkungan sekitar, para pengelola 
GPMB haruslah pandai dan memiliki ilmu untuk membujuk 
supaya mau dan membuka diri dengan hal-hal yang sifatnya 
kemasyarakatan, dibujuk untuk bermitra kerja, membujuk supaya 
mau menyumbang. Cara membujuk mereka, tentu harus dengan 
penyampaian informasi-informasi yang lengkap, disertai fakta 
dan data yang akurat.

Fundraising Bermakna Merayu 

Langkah selanjutnya adalah setelah merayu atau mengiming-
imingi.  Rayuan di sini, tentu jauh dari apa yang sering didengar, 
misalnya rayuan  yang berkaitan dengan cinta. Tetapi rayuan 
sosial, agar pihak-pihak yang kita inginkan kesertaannya dalam 
kegiatan GPMB bisa dan mau membuka diri. Dengan ungkapan 
lain, yaitu penyampaian harapan, serta akibat-akibat, dampak, jika 
seseorang itu jauh dari kehidupan sosial. Serta menyampaikan 
dampak positif jika seseorang itu senang dengan kegiatan 
kemasyarakatan. Jika perusahaan bisa kerjasama dengan GPMB 
maka akan mendapatkan apresiasi dari televisi, atau rayuan lain 
yang dahsyat dn akurat.
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Fundraising Bermakna Mengancam/Memaksa
Fundraising memang ada yang sifatnya megancam atau 

memaksa. Cara yang terakhir ini tentu hanya dilakukan jika 
memang situasi dan kondisi memungkinkan. Karena, mengajak 
orang atau instansi lain untuk ikut kerja sosial, pada intinya harus 
pula memperhatikan keadaan orang atau persahaan yang kita ajak.  
Jika watak orang itu memang perlu diberi sedikit tekanan, tentu 
cara-cara ini akan dilakukan. Namun, sejauh yang penulis ketahui, 
sebagian besar warga masyarakat, sudah mempunyai kesadaran 
untuk berpartisipasi dalam kerja sosial dan hal-hal yang sifatnya 
kemasyarakatan.  

Terkadang, ada juga yang menggunakan dalil-dalil atau pasal-
pasal tertentu sebagai alat untuk mengancam agar orang atau 
lembaga mau menyumbang. Misalnya jika tidak berpartisipasi, 
maka uasaha akan dihentikan, jika tidak mau menyumbang akan 
mendapat ancaman masuk neraka. Hal ini menakutkan, maka 
hendaknya istilah semacam ini tidak perlu digunakan.

Jadi inti fundraising adalah menawarkan program unggulan, 
bukan meminta sumbangan dana. Bahkan ada istilah yang 
lebih ekstrim, meminta itu sama dengan ‘mengemis’, tetapi jika 
didesain sedemikian rupa, menawarkan program dalam rangka 
menggalang dana adalah ‘mengemas’, hanya beda tipis dalam 
istilah, tetapi berbeda jauh berkualitas dalam prakteknya. 

Sedangkan pengertian fundraising GPMB adalah menawarkan 
program unggulan GPMB atau kualitas kinerja lembaga GPMB 
kepada masyarakat (donatur), sehingga masyarakat mendukung 
dan berpartisipasi. Bentuk partisipasi di sini adalah bisa berupa 
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dana untuk operasional, buku bacaan, sumber daya non-dana, 
dukungan dan simpati. 

Dalam arti lebih luas, arti fundraising adalah membangun dan 
memelihara hubungan, yaitu mengadakan jaringan kemitraan 
dalam rangka menggalang dana, kemudian memelihara 
hubungan dengan sebaik-baiknya agar donatur tidak pindah 
di lain hati. Fundraising adalah perubahan sosial, fundraising 
adalah kepemimpinan, sebuah program penggalangan dana 
harus didukung dengan pola kepemimpinan yang bagus, karena 
akan berkait dengan pengorganisasian. Fundraising juga memiliki 
makna friend-raising yaitu membangun hubungan dengan banyak 
individu yang memiliki nilai dan orientasi yang sama, karena 
dalam fundraising bukan saja dana yang digalang tetapi juga 
sahabat, saudara, pendukung dan lain-lain. Para friend baru 
diharapkan bisa mendukung dan menjadi donatur penyumbang 
barang, relawan dan pendukung politik. Fundraising adalah suatu 
kegiatan penggalangan dana dari individu, organisasi, maupun 
badan hukum. Fundraising juga merupakan proses mempengaruhi 
masyarakat atau calon wakif (orang yang mewakafkan) agar mau 
melakukan amal kebajikan dalam bentuk penyerahan hartanya 
untuk diwakafkan. Ini adalah penting, sebab sumber harta wakaf 
adalah berasal dari donasi masyarakat. Agar target bisa terpenuhi 
dan proyek wakaf produktif bisa terwujud, maka diperlukan 
langkah-langkah strategis dalam menghimpun aset, yang 
selanjutnya akan dikelola dan dikembangkan. Fundraising sangat 
berhubungan dengan kemampuan perseorangan, organisasi, 
badan hukum untuk mengajak dan mempengaruhi orang lain 
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sehingga nenimbulkan kesadaran, kepedulian dan motivasi untuk 
melakukan wakaf.

Apa yang Diharapkan Fundraising  Melalui GPMB?
Fundraising memang identik dengan penggalangan dan 

penghimpunan dana, tentu harapan utama ketika mengadakan 
program ini untuk mendapatkan dana dan sumberdaya non-dana. 
Ini merupakan tujuan yang paling esensial. Dana diperlukan oleh 
GPMB, tentu untuk biaya operasional pengelolaan organisasi. 
Tujuan inilah yang paling pertama dan utama dalam pengelolaan 
GPMB. Tanpa ada kegiatan penggalangan dana, lembaga sosial 
kemasyarakatan ini akan kurang efektif, bahkan bisa jalan di 
tempat. Sekali lagi, tanpa dana, lembaga ini juga akan lumpuh 
dan bisa mati.

Jika GPMB tidak mengadakan program penggalangan dana, 
dan tidak ada sumber dana, baik dari pemerintah maupun 
suaasta, berarti lembaga juga tidak memiliki sumber daya. Jika 
tanpa sumber daya, lembaga akan kehilangan kemampuan untuk 
menjaga kelangsungan hidup programnya, dan jika lembaga 
kehilangan program berarti akan melemah, dan selanjutnya akan 
mati. 

Maka, dana adalah tujuan utama dalam program fundraising.
Selanjutnya adalah sumber daya non-dana.
Fundraising, dari segi praktisnya, ternyata tidak selalu identik 

dengan uang (dana) semata. Karena salah satu ruang lingkup 
untuk survival lembaga, keberlangsungan hidup bagi lembaga 
GPMB, sehingga sumber daya non-dana itu memiliki makna 
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begitu luas dan mendalam, pengaruhnya sangat berarti bagi 
eksistensi lembaga. Ibarat tubuh manusia, yang mendukung 
kehidupannya bukan hanya faktor makan dan minum, tetapi 
juga harus didukung oleh ketahanan yang lain, seperti olah raga, 
kebutuhan sekunder, lingkungan yang nyaman dan lain-lain. 
Jadi, sebenarnya tidaklah begitu mudah pula untuk memahami 
ruang lingkup fundraising, apalagi mempraktikkan. Karena dalam 
pengertian dana, barang atau jasa juga memiliki nilai material, 
dan material juga bukan berarti uang atau dana.

Kemudian harapan yang didapatkan dari program fundraising 
adalah dukungan /simpati. Menambah populasi dukungan atau 
simpatisan lembaga GPMB adalah merupakan juga tujuan 
dari fundraising. Disadari atau tidak, aktivitas fundraising yang 
dilakukan oleh GPMB, baik langsung atau tidak langsung akan 
berpengaruh terhadap citra lembaga. Citra harus didesain 
sedemikian rupa, elegan dan positif, sehingga mampu memberikan 
dampak yang baik. Dengan citra ini setiap orang akan menilai 
lembaga, dan pada akhirnya menunjukan sikap atau perilaku 
terhadap lembaga. Jika GPMB menunjukkan citra yang positif, 
maka dukungan dan simpati akan mengalir dengan sendirinya 
terhadap lembaga. 

Dalam masyarakat, dengan taraf kehidupan yang bermacam-
macam, status ekonomi yang heterogen, memang ada beberapa 
atau bahkan banyak orang yang telah berinteraksi dengan 
kegiatan penggalangan dana, dan merasa mendapatkan kesan 
positif dan bersimpati. Baik dana maupun jasa, atau sumber 
daya lain, seberapa pun besarnya tetaplah dijaga dan dipelihara 
komunikasinya, karena itu adalah aset GPMB. Semua hendaknya 
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tetap harus diperhitungkan dalam aktivitas fundraising.  Karena, 
pada saat yang tepat nanti, akan berusaha melakukan dan berbuat 
apa saja untuk mendukung GPMB. Maka perlu kiranya untuk 
tetap meningkatkan fanatisme terhadap lembaga GPMB. Minimal 
dijadikan promotor atau juru kampanye atau jurkam-nya GPMB. 
Golongan semacam ini, sangat diperlukan oleh lembaga sebagai 
pemberi kabar informasi kepada yang memerlukan. 

Alasan Orang/Lembaga Menyumbang
Jika dilihat dari segi agama, orang menginfakkan sebagian 

hartanya merupakan sesuatu keharusan. Dari berbagai perspektif, 
seseorang atau lembaga / perusahaan menyumbang dana maupun 
sumberdaya non-dana, memiliki motif yang bermacam-macam, 
diantaranya adalah: ajaran agama, solidaritas sosial, rasa kasihan, 
kepercayaan, adat / kebiasaan, pamrih, dipaksa / terpaksa, dan 
lain sebagainya.

Motif Ajaran Agama
Ajaran agama menjadi alasan seseorang untuk mendermakan 

hartanya, karena infaq/shadaqah/jariyah adalah suatu amal 
kebajikan, bahkan merupakan kewajiban sebagai hamba Allah. 
Maka, mengeluarkan dana atau sumber daya non-dana dengan 
alasan perintah agama berarti telah menunjukkan sebuah 
pengabdian dalam agama. Bahkan dalam Al-Qur’an surah Ali 
Imran 134 menyebutkan, Allah berjanji kepada orang-orang 
yang bertaqwa, dengan menyediakan surga seluas langit dan 
bumi, jika orang tersebut memenuhi kriteria bertaqwa: Yaitu 
orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 
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maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 
mema’afkan (kesalahan) orang lain. Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat kebajikan. 

GPMB itu lembaga yang memperjuangkan perintah agama, 
yaitu menjalankan ayat turun pertama kali, Iqra’, yaitu perintah 
membaca. Tentu GPMB harus bisa mendesain sedemikian rupa 
kajian ini menjadi bahan acuan program fundraising. Bukan 
menjual agama, tetapi bagaimana berbahasa menyumbang untuk 
gerakan pemasyarakatan minat baca.      

Motif Solidaritas Sosial
Sering terdengar istilah solidaritas sosial, rasa simpati dan 

empati. Ketika ada musibah, sering kemudian diikuti dengan 
gerakan solidaritas sosial. Jika di sebuah daerah atau kota tertentu 
terjadi musibah, termasuk musibah rendahnya minat baca 
masyarakat, dan merupakan isu nyata, maka isu tersebut bisa 
dipergunakan sebagai tema utama dalam program fundraising 
GPMB. 

Motif Rasa Kasihan
Walau prosentasenya tidak sebesar ajaran agama, alasan orang 

menyumbang pada umumnya juga karena kasihan. Hal ini bisa 
terjadi beberapa hal, kasihan kepada seseorang, kemudian dia 
menyumbang secara langsung. Tetapi juga ada karena kasihan 
kepada tenaga penggalang dana. Atau, mungkin juga kasihan 
kepada program yang kita tawarkan, seharusnya didukung dengan 
dana yang besar, ternyata lembaga minim dana, maka seseorang 
menyumbang walau karena rasa iba, itupun masih lumayan.  
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Motif Kepercayaan
Ada alasan orang yang menyumbang dana karena trust, 

kepercayaan. Baik percaya kepada lembaganya maupun orang 
yang ditunjuk menjadi tenaga fundraiser. Jika GPMB bisa menjaga 
kepercayaan dan akuntabilitas, tentu akan mendapat kemudahan 
untuk mengadakan program fundraising, karena kepercayaan 
pada lembaga yang tinggi. Juga bisa terjadi pada pengelola, karena 
jika pengelola jujur, bisa dipercaya, maka akan memudahkan 
pula untuk mengadakan gerakan menyumbang. Atau GPMB bisa 
memanfaatkan seorang tokoh kharismatik, misalnya menunjuk 
seorang model, dan dalam urusan menggalang dana, maka publik 
figur itulah yang bicara. Karena beliau seorang model yang sudah 
dipercaya oleh masyarakat, para donatur juga akan lebih percaya, 
jika model tersebut yang menggandeng untuk menyumbang ke 
GPMB. 

Motif Adat / Kebiasaan
Ada sebuah kebiasaan di suatu daerah, jika tidak menyumbang 

akan merasa hidup sendiri dan dikucilkan. Bahkan ada suatu 
komunitas, jika seseorang menyumbang maka yang lain harus 
menyumbang, bahkan ada kompetisi untuk menyumbang, dan 
ini menjadi alasan. Mau tidak mau harus mengeluarkan dana 
untuk suatu kepentingan di luar dirinya, tetapi itu adat kebiasaan. 

Motif Pamrih
Orang menyumbang ada yang memiliki alasan karena 

pamrih. Mungkin karena banyak media yang meliput, maka 
menyumbangnya banyak, menyumbang karena ingin mendapatkan 
suatu kedudukan, mencari popularitas, dan lain sebagainya. Dan 
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inilah model-model motivasi orang atau lembaga/perusahaan 
menyumbang, hal ini juga harus dipahami oleh pengelola GPMB, 
terutama fundraiser.

Bahkan, ada suatu kebanggaan tersendiri, jika GPMB 
bisa menggandeng perusahaan. Pada umumnya sebelum 
menyumbang, perusahaan akan bertanya berapa media yang 
akan meliput, berapa koran yang akan memuat berita jika 
perusahaannya menyumbang sekian? Hal ini sebuah kewajaran, 
karena perusahaan membutuhkan program peduli yang harus 
diketahui oleh masyarakat. Pengelolaan CSR perusahaan, memang 
harus diketahui oleh publik, maka jika sumbangan perusahaan 
dipublish oleh media, akan memiliki nilai tersendiri bagi 
perusahaan tersebut.  

Motif Dipaksa / Terpaksa
Alasan menyumbang karena dipaksa atau terpaksa. 

Alasan karena dipaksa, misalnya ketika memasuki suatu 
perguruan tinggi yang sesuai dengan jurusan yang dipilih, tetapi 
sumbangannya harus sekian juta rupiah, dan lain-lain. Tetapi ada 
juga menyumbang karena terpaksa, misalnya ketika di bangjo 
perempatan jalan, maksud hati bilang tak usah memberi uang di 
jalanan, tapi akhirnya muncul rasa takut atau kasihan, terpaksa 
uang dikeluarkan, dan lain-lain. 

Alasan Orang/Lembaga Menolak Menyumbang
Ada beberapa alasan orang atau lembaga menolak untuk 

bermitraatau menyumbang, diantaranya adalah tidak percaya 
kepada orang yang menggalang dana (fundraiser), tidak punya 
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uang, tidak percaya organisasi/lembaganya, tidak percaya program 
yang ditawarkan, orang yang didatangi tidak pernah memberi, dan 
lain sebagainya. 

Tidak Percaya Fundraiser
Rasional saja, ketika ada orang datang, tanpa mengenalkan 

identitas diri dan maksud kedatangannya, dengan pakaian yang 
seadanya, kurang memperhatikan good attitude & good fashion, 
tampak dua atau tiga hari belum mandi, berkeringat, tergesa-
gesa seperti dikejar-kejar. Kemudian menyampaikan persoalan 
terkait program penggalangan dana, tanpa basa-basi langsung 
minta puluhan juta. Mungkin akan muncul pertanyaan “yang 
benar aja..!”

Atau, suatu ketika ada yang datang ke rumah, salam dan santun, 
menyampaikan surat permohonan dan sekedar proposal yang 
sudah kusam, untuk berpartisipasi pembangunan tempat ibadah, 
panti asuhan di suatu daerah yang sangat jauh jika dijangkau, 
dengan biaya ratusan juta. Masuk ke kampung-kampung, dari 
rumah satu ke rumah. Cara ini terkesan meminta-minta, dan pada 
saat ini sudah jarang masyarakat mempercayainya, kemudian 
hanya dikasih cepek atau gopek, ternyata diterima. Bayangkan, 
anggaran ratusan juta, diberi gopek diterima!

Tentu pengalaman ini banyak terjadi di berbagai daerah. 
Jika ditinjau dari segi logika, pembangunan ratusan juta rupiah, 
atau miliaran rupiah, harusnya sistem penggalangan dana secara 
elegan dan profesional. Bukan meminta-minta dari rumah ke 
rumah. Apakah ini dilarang, tentu tidak ada larangan, tetapi perlu 
dikemas sedemikian rupa supaa lebih mantap dan bermartabat. 
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Dan, GPMB diwacanakan bukan model seperti itu, maka ada 
teknik dan pola yang setrategis, yaitu mengemas, melalui program 
fundraising.  

Tidak Punya Dana 
Psikologi orang yang memiliki uang dengan oyang yang 

betul-betul tidak punya uang pada umumnya bisa dilihat. Orang 
yang banyak uang tetapi memiliki watak dan sifat sebagai orang 
miskin juga banyak, begitu sebaliknya. Psikologi donatur ini 
memang penting untuk dipelajari. Karena kadang penggalang 
dana sudah PD akan dapat meraih yang banyak, dipersiapkan 
segala sesuatunya, tetapi tanpa menghiaraukan psikologi donatur, 
sehingga tidak bisa membedakan orang yang memiliki dana dan 
yang tidak memiliki dana. Banyak fundraiser yang terjebak, karena 
setelah negosiasi benar-benar terjadi, ternyata donatur juga benar-
benar tidak memiliki dana. 

Sedia payung sebelum hujan, persiapan matang memahami 
donatur sebelum pengalaman itu terulang kembali. Jangan 
memaksa atau merayu seseorang atau lembaga yang memang 
benar-benar tidak memiliki suku cadang dana yang mapan.

Tidak Percaya Lembaganya
Banyaknya lembaga nirlaba yang bergerak di bidang 

penggalangan dana, sering menimbulkan berbagai pertanyaan 
besar di kalang publik. Oleh karena itu menjaga image, kepercayaan 
masyarakat dan akuntabilitas lembaga menjadi nomor wahid. 
Ketika orang akan meyumbang kepada lembaga atau organisasi 
kemasyarakatan atau mendukung program kegiatan, maka pada 
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umumnya donatur yang teliti akan mempertanyakan bagaimana 
kapasitas kelembagaan, bisa dipercayakah? 

Jika GPMB dikelola dengan sembarangan, akuntabilitas tidak 
terjaga, kekompakan pengurus kurang tertata, tentu donatur 
merasa khawatir, jangan-jangan manajemen GPMB dikelola kurang 
profesional. Karena kepercayaan masyarakat harus dibangun 
melalui GPMB, sebagai lembaga yang akan mengelola dana, maka 
manajemen (keuangan) GPMB harus profesional. Pada umumnya 
lembaga donor menengah ke atas sebelum mengeluarkan dana, 
akan berpikir bagaimana akuntabilitas lembaganya, kekompakan 
dalam manajemennya, sistem pelaporannya, dan lain sebagainya.  

Tidak Percaya Programnya
Kenapa donatur tidak percaya dengan program yang 

ditawarkan fundraiser? Bisa jadi karena kegiatan yang diadakan 
kurang realistis. Misalnya program yang seharusnya bisa 
dilaksanakan dengan dana Rp 10 juta, tetapi mengajukan dana 
Rp 50 juta. Tentu ini tidak realistis. Kegiatan yang mestinya 
cukup ditangani dua atau tiga orang, menawarkan volunteer 20 
orang, ini juga kurang realistis. Program pengembangan gerakan 
membaca di tingkat kecamatan, dengan berbagai kegiatan, secara 
logis membutuhkan dana Rp 50 juta cukup, tetapi yang diajukan 
Rp 400 juta, pasti tidak ralistis. 

Kapsitas GPMB bukan seperti proses jual beli, tetapi 
mengedapankan berpikir realistis dan praktis. Jangan berpikir 
mengajukan Rp 400 juta, dengan harapan bisa turun 50% yaitu Rp 
200 juta, ini adalah berpikir dagang sapi, bukan profesionalisme 
orgasisasi. Lembaga donor pasti memahami model organisasi 
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pergerakan, perusahaan besar akan berpikir beberapa kali untuk 
menentukan deal kerjasama. Perusahaan yang memiliki kaliber 
nasional, akan mengkaji apa yang didapatkan dari program 
kerjasama tersebut. Dan, inilah yang harus menjadi bahan kajian 
GPMB sebelum menawarkan program fundraising kepada instansi 
lain. 

Tidak Pernah Memberi 
	 Kalau pengurus dan pengelola GPMB menggalang dana 

kepada seseorang atau lembaga donor, sementara donatur dapat 
dipastikan tidak akan memberi, maka sebaiknya mencari maka 
jangan dilanjutkan, silahkan pindah ke lain hati. Fundraiser 
tidak perlu memaksa diri harus merayu dengan program GPMB. 
Mengiming-imingi program yang bermanfaat bagi pendonor 
memang salah satu makna dari fundraising, tapi kalau sudah lima 
sampai tujuh kali face to face maupun dengan direct-mail belum 
terketuk dan terbuka hatinya, maka pengelola GPMB sebaiknya 
tidak terlalu berharap kepada lembaga donor tersebut membuka 
dompetnya. 

Tantangan Fundraising bagi GPMB
Pada era sekarang ini, tak bisa dipungkiri, kerja penggalangan 

dana untuk kepentingan sosial, termasuk gerakan pemasrakatan 
budaya baca sudah marak dilakukan orang maupun lembaga. 
Banyak lembaga sosial yang menggalang dana masyarakat untuk 
kepentingan tertentu. Misalnya, penggalangan dana untuk 
pembangunan tempat ibadah, pesantren, bantuan korban gempa 
bumi dan bencana alam lainnya. Bahkan ada pula penggalangan 
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dana atas nama zakat dan infak. Lalu, ada pula penggalangan 
dana untuk kepentingan internasional, misalnya guna menolong 
saudara-saudara yang ada di pengungsian, dan lain sebagainya.

Banyaknya program penggalangan dana yang dilakukan oleh 
lembaga atau institusi itu, membuat masyarakat berpikir dua kali 
sebelum memutuskan suatu keputusan untuk menyumbang. 
Warga masyarakat madani yang lebih cerdas dan cendekia, tentu 
akan memilih saluran yang tepat untuk menyalurkan dananya. 
Paling tidak, akan mempunyai skala prioritas di antara lembaga-
lembaga penggalang dana itu. Setelah mengetahui visi, misi dan 
‘kepribadian’ lembaga penggalang dana,  warga masyarakat, baik 
individu maupun organisasi, tentu baru bisa menentukan ke mana 
dana sosialnya hendak disalurkan. 

Maraknya penggalangan dana, secara langsung, tanpa disadari, 
telah menciptakan suatu iklim  kompetisi.  Contoh kongkrit, 
ketika terjadi gempa bumi di Aceh, Yogya, Sulawesi, banyak 
media elektronik nasional yang membuka rekening tersendiri 
untuk mengumpulkan dana masyarakat. Seperti diketahui, yang 
dikumpulkan bukan saja uang, tetapi juga barang-barang yang 
pada saat itu sangat urgen dan paling dibutuhkan oleh masyarakat 
korban gemba. 

Bukan saja media elektronik, tetapi juga media cetak, baik 
yang berskala nasional mau pun regional atau lokal. Semuanya 
berlomba-lomba untuk mengumpulkan bantuan masyarakat. 
Lalu ada pula organisasi keagamaan, pemuda, dan partai politik 
yang ikut melakukan penggalangan dana. Secara tidak langsung, 
telah terjadi kompetisi. Syukurlah, kompetisi ini dalam kebaikan, 
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yang jelas tidak menimbulkan dampak buruk. Bukankah agama 
memerintahkan kita untuk berlomba-lomba dalam kebaikan?

Cara dan metode penggalangan dana pun semakin canggih 
dan praktis, misalnya dengan transfer via ATM, atau bahkan 
cukup mengirimkan sebuah SMS/WA, sistem barkode, dengan 
donasi tertentu. Tentu ini sebuah kecanggihan dalam sistem donasi 
yang berkembang saat ini. GPMB, apakah siap untuk melakukan 
kegiatan fundraising yang modern seperti ini?, jawabnya adalah 
tentu sangat bisa. 

Pengembangan Solusi Fundraising dalam Jangka Panjang
Bagi para aktivis penggalangan dana sosial, ke depan, menjadi 

suatu keniscayaan untuk memanfaatkan semua media yang ada. 
Apakah itu media elektronik mau pun media cetak.  Ada beberapa 
hal sebagai bahan kajian untuk fundraising GPMB dalam jangka 
panjang ke depan:

Media Elektronik
Media elektronik yang lebih dahulu akrab dengan kehidupan 

keluarga, setelah tahun 80-an, adalah televisi. Harus diakui, 
sebelum tahun 80-an, hanya beberapa keluarga yang sudah 
mampu membeli televisi. Bahkan, juga merupakan kenyataan, 
di beberapa desa, dan pedusunan, kala itu televisi hanya ada di 
kantor kalurahan, atau halaman kantor kecamatan. Sehingga, 
orang yang ingin melihatnya harus berjalan kaki beberapa ratus 
kilometer. Tetapi kini, barang elektronik ini sudah ada di setiap 
keluarga. Bahkan bagi keluarga yang mampu, di beberapa kamar 
ada pesawat televisi; untuk ayah dan ibu, anak-anak dan pembantu.  
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Televisi masih dianggap efektif dipakai untuk mempromosikan 
suatu produk barang atau jasa. Jangkauannya luas, dari kota paling 
besar, sampai dusun terpencil sekali pun. Juga karena bentuk 
medianya yang audio visual. Gambar dan suara bisa disaksikan 
secara bersamaan. Tak pelak lagi, iklan untuk bidang sosial pun, 
bisa dipublikasikan di media ini. 

Kemudian, media elektronik yang tidak kalah gesitnya adalah 
internet, meskipun penggunanya berbeda dengan penonton 
televisi. Melalui penggunaan website yang menarik, bagi lembaga 
fundraising akan memancing masyarakat untuk memahami. 
Website ini bisa menjadi perwakilan lembaga GPMB di dunia 
maya. Di sini bisa ditunjukkan profile GPMB, pengertian, sejarah, 
program, mitra dan lain sebagainya.

Media Cetak
Banyak media cetak yang bisa dipakai untuk sosialisasi 

program GPMB, ada surat kabar, koran, buku yang diterbitkan 
GPMB, atau buku-buku yang membicarakan GPMB. Surat kabar 
bisa dipakai untuk mendisplay buku-buku terbaru atau buku-buku 
best-seller bisa dimanfaatkan untuk sosialisasi program GPMB. 

Dalam membangun opini publik, para pengurus atau pengelola 
GPMB juga bisa menggunakan surat kabar untuk kepentingan 
tertentu. Atau sekadar untuk menyampaikan pemberitahuan yang 
sifatnya umum yang bisa dikonsumsi oleh siapa saja, terutama 
para donatur. Media ini juga bisa dipakai untuk melaporkan 
keuangan lembaga atau kegiatan pengelolaan hasil fundraising, 
tentu lembaga akan lebih akuntabel dan terpercaya.
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Kemudian, majalah. Ada beberapa majalah khusus yang 
memang diterbitkan untuk membidik pangsa pasar tertentu. 
Apakah itu majalah berita mingguan, wanita, remaja, dan masih 
banyak lagi.  Dan seperti kita ketahui, majalah kini sudah terbit 
dengan perwajahan yang lebih menarik, sehingga, tidak saja 
fungsi hiburan yang dikedepankan, tetapi juga bisnis. Media cetak 
seperti ini jelas bisa dipakai untuk menampilkan profile GPMB 
secara singkat, atau membangun kerjasama untuk mengisi kolom 
gerakan literasi, atau kolom konsultasi belajar anak, perbukuan, 
baca tulis, dan lain sebagainya. 

Lalu, ada juga media cetak yang lebih sederhana, yaitu brosur. 
Media ini juga  efektif untuk menyampaikan informasi yang 
sifatnya beralur, cara menjadi anggota, cara menjadi donatur 
atau sekedar mitra, ada petunjuk proses pendaftarannya dan 
seterusnya.

Mengikuti Pameran
Pameran merupakan ajang yang bagus untuk memancing 

masyarakat datang dan mengenal lembaga GPMB. Dengan rajin 
mengikuti pameran maupun mengadakan pameran sendiri akan 
membuat lembaga dikenal secara langsung oleh masyarakat. 
Seperti diketahui, pameran yang besar hampir setiap tahun 
diadakan dua atau tiga kali. Bahkan ada pula pameran yang 
diselenggarakan oleh event organizer tertentu yang mengusung 
tema tertentu pula, ini adalah merupakan kesempatan lembaga 
untuk unjuk gigi mengenalkan lembaga atau program kreatif 
kepada masyarakat. 
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Mengikuti pameran, memang membutuhkan dana yang tidak 
sedikit, tetapi memiliki dmpak yang luar biasa di masyarakat, 
terutama untuk meningkatkan branding institusional.
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BAB V
STRATEGI FUNDRAISING 

MELALUI GPMB

Objektivitas kebutuhan penggalangan dana atau sumber 
daya non-dana dalam pemberdayaan dan penguatan 
kelembagaan GPMB perlu diadakan identifikasi secara 

mendalam. Hal ini dibutuhkan karena akan berkaitan dengan pola-
pola dan strategi yang harus dirumuskan sebelum mengadakan 
penggalangan dana. Pendataan ini sangat penting, karena 
selain untuk memahami kebutuhan juga untuk menyesuaikan 
ketersediaan dana atau sumberdaya non-dana yang ada di lembaga 
donatur tersebut. 

Misalnya apa yang akan diraih dalam penggalangan dana 
(fundraising); dana operasional, sumberdaya non-dana, buku, 
pameran, kegiatan, event atau yang lain. Dari identifikasi 
kebutuhan ini, berarti telah menyelesaikan tahap awal, misalnya 
mencari buku, tentu membuat proposal untuk ke lembaga donor, 
penerbit-penerbit, toko buku atau instansi lainnya. Atau, akan 
menggalang dana ke institusi pemerintah, tentu ada beberapa hal 
yang bisa disiapkan.
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Masih sering terjadi kebiasaan, penggalangan dana 
(fundraising) yang dilakukan GPMB pada umumnya hanya 
dilaksanakan jika ada informasi dan tawaran dari Perpustakaan 
Nasional atau Kementerian Pendidikan Nasional, itu pun proposal 
dibuat sembarangan tanpa kesiapan yang matang. Sehingga 
terkesan sporadis, dan tidak diarahkan dalam rencana jangka 
panjang, apalagi untuk pengembangan lembaga GPMB. 

Mengapa hal ini bisa terjadi? 
Pada umumnya pola penggalangan dana semacam ini terjadi 

karena minimnya pengetahuan dan pemahaman fundraiser di 
GPMB terhadap berbagai aspek fundraising, khususnya pola, 
strategi dan metode penggalangan dana. Padahal GPMB itu 
bagaikan barang dagangan yang, maaf, ‘mudah dijual’ dan banyak 
dibutuhkan orang. Karena menggalang dana ibarat menjual 
produk, tetapi karena faktor kurangnya pemahaman terhadap 
ilmu fundraising, maka yang terjadi adalah stagnasi dan kelemahan 
klasik. Ada dana yang potensial untuk bisa diambil tetapi tidak 
memiliki kemampuan untuk mengambil; bisa mengambil tetapi 
tidak ada yang bisa diambil; bisa mengambil dan ada dana yang 
bisa diambil; tetapi tidak ada yang mau mengambil. Dan itulah 
kelemahan besar yang harus segera dibangunkan di lembaga 
GPMB. 

Memahami Dana Hibah
Mengenal dana dan tawaran pemerintah merupakan suatu 

keharusan yang dimiliki oleh lemabaga GPMB. Bantuan yang 
ditawarkan pemerintah pada umumnya diikuti program sosialisasi 
bantuan, tetapi itupun kadang tidak sampai kepada masyarakat. 
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Maka masyarakat, dalam hal ini lembaga GPMB hendaknya 
aktif untuk mencari informasi ke beberapa instansi pemerintah 
maupun swasta. Kalau menilik informasi bantuan dari institusi 
pemerintah pada umumnya ada dua, yaitu pertama; bantuan dana 
tingkat nasional (pusat), permohonan, seleksi proposal, verifikasi 
lembaga dan pencairannya juga dilakukan oleh tim dari pusat. 
Kedua; bantuan dana tingkat regional (lokal), yaitu bantuan 
dana yang dikonsentrasikan dan dikelola oleh lokal, walau dana 
itu sebenarnya juga dari pusat, pada umumnya dana ini disebut 
dana dekon. Semua persyaratan, proposal permohonan, verifikasi 
lembaga dan pencairan dilakukan juga oleh dinas lokal. 

Tawaran dana dari pemerintah, yang dialokasikan dari 
pemerintah pusat, pada umumnya berorientasi untuk mendukung 
organisasi kemasyarakatat tingkat pusat, merumuskan kebijakan 
dan untuk melaksanakan pembangunan secara nasional. Adapun 
dana yang ditawarkan melalui pemerintah lokal, biasanya 
berbentuk hibah, ditawarkan ke orsos-orsos, yayasan, lembaga 
yang bergerak sesuai dinas terkait, uang jasa bagi pelayanan, 
umumnya kontrak, juga dukungan dalam bentuk barang atau 
kemitraan. 

Dana-dana bantuan hibah tersebut biasanya diinformasikan 
kepada masyarakat melalui dinas-dinas terkait, yang diundang 
untuk mengikuti sosialisasi adalah perwakilan masyarakat, 
jumlahnya terbatas. Dengan kondisi itu, yang selalu dilakukan 
para fundraiser adalah sering berkomunikasi dengan dinas terkait. 
Jika ada dana yang siap dilempar ke masyarakat, GPMB sudah 
siap sejak awal. Selain kontak dengan pemerintah terkait atau 
swasta, sebaiknya pengelola GPMB juga membangun jaringan 
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dengan berbagai asosiasi semisal, baik tingkat pusat, provinsi 
maupun kabupaten. 

Tahapan Fundrasisng melalui GPMB 
Ada beberapa langkah yang bisa dilakukan oleh para pengelola 

GPMB dalam rangka program penggalangan dana, terutama pada 
instansi pemerintah maupun swasta. Di antaranya adalah sebagai 
berikut:

Survei Instansi 
Yaitu mengadakan pengamatan dan penelitian secara 

mendalam, terhadap instansi pemerintah atau swasta, perorangan 
atau perusahaan, terutama terkait dengan program penggalangan 
dana yang akan dilaksanakan oleh GPMB. Di antaranya adalah 
struktur dan tanggungjawab pemerintah atau swasta, kebijakan-
kebijakan dan skala prioritas, informasi hibah apa saja yang 
ditawarkan, dan kemudian identifikasi program-program dana 
yang mungkin akan atau bisa diakses oleh lembaga GPMB.

Mencari Informasi Pengajuan  
Langkah berikutnya adalah pengurus atau pengelola GPMB 

mencari informasi bagaimana prosedur pengajuan permohonan 
atau proposal. Jika diperlukan tanyakan hal ini kepada siapa saja 
yang dikenal, atau langsung ke bagian informasi. Hibah apa, 
sistematika penulisan proposal, batas waktu pengajuan, dana 
yang boleh diusulkan. Yang perlu dilakukan juga adalah mencari 
informasi siapa yang bertanggung jawab program tersebut. Berikut 
adalah langkah-langkah pengajuan agar penggalangan dana bisa 
berjalan secara seksama. 
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Mengajukan Permohonan
Langkah selanjutnya, jika sudah memahami dua poin di 

atas, maka ajukan program penawaran sebagaimana acuan yang 
sudah ada. Sikap yang harus ditunjukkan dalam penggalang dana 
tersebut adalah proposal harus percaya diri  (confidence). Di dalam 
aplikasi permohonan, penggalang dana juga harus menampilkan 
data dan fakta sebanyak dan selengkap mungkin. Sehingga, secara 
sekilas calon pemberi dana sudah bisa mengetahui banyak hal 
tentang lembaga pemohon, kendati hanya lewat beberapa lembar 
di proposal. 

Sikap yang juga harus ditunjukkan oleh penggalang dana 
adalah  bisa dipercaya, serta amanah. Artinya, jika nanti mendapat 
dana, semuanya akan dikelola secara efisien dan efektif.

Lakukanlah Lobi 
Dalam menggalang dana, memang perlu adanya lobi-lobi 

khusus untuk kelancaran permohonan yang disampaikan. 
Pemberi dana, tentu akan mengamati secara cermat semua bentuk 
proposal yang masuk, dengan tujuan sama, yaitu mencari dana. 
Permohonan yang dipilih, atau lembaga yang akan dikucuri dana, 
tentu  lembaga yang secara nyata dan konkrit mempunyai berbagai 
kegiatan positif dalam rangka menggerakkan masyarakat untuk 
gemar membaca. Bukan lembaga yang jalan di tempat, apa lagi 
stagnan atau fiktif.  

Lebih meyakinkan jika di dalam proposal disertakan lampiran 
yang berisi tentang kegiatan-kegiatan itu, bukti-bukti, baik 
dokumentasi, atau jika ada, kliping pemberitaan dari media cetak. 
Semakin banyak kegiatan dan bukti yang dikemukakan, akan 
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membuat keyakinan pada pengambil keputusan, lembaga mana 
yang termasuk organisasi sosial yang mempunyai peran penting 
di masyarakat. 

Dan, data-data itu semua adalah merupakan kekayaan 
lembaga, alat dan data yang bisa dipakai sebagai bahan untuk 
melakukan lobi. Orang melakukan lobi harus memiliki data 
informasi yang lengkap, akurat dan dikuasai, jika tidak, lobi tidak 
akan bermakna dan berpengaruh. Lobi juga diperlukan orang yang 
memiliki kemampuan berkomunikasi secara interpersonal, ahli 
di bidang negosiasi dan diplomasi, karena kita akan melakukan 
sebuah penawaran.

Ada pendapat sebagian orang, bahwa menawarkan program 
kerjasama di bidang CSR, lobi adalah sebagai kunci utama, karena 
ibarat di dunia marketing puncaknya adalah klien siap beli, maka 
dibutuhkan suku cadang komunikasi yang mantap dan ahli. Jika 
kita bayangkan, misalnya ada dua proposal yang sama, memiliki 
data sama, kebutuhan sama, warna sampul dan model yang sama, 
maka yang akan dipertimbangkan untuk diloloskan adalah siapa 
yang mengadakan lobi. 

 Ucapkan Terimakasih 
Mengucapkan terima kasih kepada para pendukung, penting 

sekali, dari sisi sopan santun pergaulan di tengah masyarakat. 
Dengan logika yang sederhana, jika sudah dibantu, maka harus 
mengucapkan terimakasih. Sebaliknya, jika ini tidak dilakukan, 
akibatnya jelas merugikan di kemudian hari. Ucapan terima kasih 
juga harus disampaikan kepada lembaga-lembaga yang memberi 
bantuan. Misalnya, lembaga pemerintah, perusahaan-perusahaan, 
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atau lembaga amal lainnya, termasuk donatur perorangan dan 
pendukung yang hadir dalam malam dana yang diadakan dan 
memberikan sumbangan pada kesempatan itu.

Ada berbagai macam cara untuk mengucapkan terima kasih. 
Di antaranya adalah dengan cara berikut ini;

Pertama, dengan surat, ungkapan ini sangat efektif dan efisien, 
walaupun hanya selembar kertas sebagai ungkapan terimakasih, 
dari pada tidak sama sekali. Beberapa pengalaman yang penulis 
dapatkan, banyak lembaga ketika mengajukan proposal atau 
bahkan siap untuk menandatangani akad kerjasama, tentu akan 
melaporkan tahap demi tahap sebagai bentuk ungkapan terima 
kasih. Tetapi pada umumnya hal ini sangat berat dibuktikan, 
bahkan tidak sedikit lembaga setelah menerima dana langsung 
sayonara, bahkan lupa kalau pernah diberi bantuan, dan yang 
seperti ini sangat ironi sekali, tapi banyak dilakukan lembaga. 
Padahal, ucapan terima kasih baik lisan maupun tertulis adalah 
sebagai alat untuk memelihara komunikasi lembaga dengan 
donatur.  

Kedua, lewat pembicaraan telepon. Ucapan terima kasih 
memang tidak harus tertulis, tetapi juga bisa melalui lisan. 
Ungkapan ini bisa langsung secara face to face atau melalui udara. 
Face to face, bisa dilakukan secara langsung ketika menerima atau 
jika bantuan itu disalurkan lewat rekening bank kita bisa sowan 
atau menelepon langsung, atau yang paling murah ungkapan 
terima kasih juga bisa disampaikan melalui SMS atau email. 

Cara mengungkapkan terimakasih model ini, jika kita lihat 
efektivitasnya cukup bagus dan efektif, tetapi bagi orang timur, 
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tentu akan dikatakan kurang pas (pantas), kecuali memang 
diminta ungkapan terimakasinya cukup melalui email atau SMS.  

Ketiga, berkunjung secara langsung ke pemberi bantuan, 
dan disampaikan ucapan terimakasih secara lisan. Ungkapan ini 
mungkin lebih memiliki nilai dari pada lewat telepon, walaupun 
sama-sama lisan. Adat kita jika ungkapan itu disampaikan 
sambil mengunjungi yang memberi bantuan, akan membawa 
dampak yang baik, bertamu untuk silaturahmi adalah doa dan 
penghargaan. Tetapi perlu diketahui juga bahwa donatur itu sangat 
bermacam-macam, ada yang cukup lewat SMS, email, telepon 
dan lain-lain, bahkan ada yang cuek, mau bilang atau tidak tak 
dipikirkan karena menyumbang dasarnya ikhlas.   

Keempat, pemberian cendera mata. Kenapa mesti cendera 
mata? Karena, apa pun bentuknya, meski sederhana atau 
bersahaja, cendera mata biasanya tidak akan dicampakkan begitu 
saja.  Dengan cendera mata, biasanya penerima akan selalu ingat 
siapa dulu yang pernah memberikannya.

Jika keberhasilan itu benar-benar telah didapatkan, maka 
terima kasih  atas nama GPMB sangat perlu dilakukan. Sebagai 
tanda terimakasih, bisa saja empat cara di atas dilakukan semua. 
Jadi, lewat pembicaraan telepon, lalu dikunjungi sehingga dapat 
bertatap muka secara langsung. Dan tentunya, dengan membawa 
surat sekaligus memberi cendera mata. Cara ini bisa dikatakan 
ucapan terimakasih yang komplit, karena itu sebagai bentuk 
apresiasi yang tinggi kepada pemberi bantuan. Pada saat yang sama, 
juga bisa memberitahukan lembaga-lembaga pemerintah mana 
saja yang telah ikut serta memberi dukungan dan berpartisipasi.  
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 Laporan Kegiatan Sedetail Mungkin
Seberapa penting laporan kegiatan ini disampaikan kepada 

lembaga pemberi bantuan? Dapat dikatakan sangat penting, 
artinya bagi kehidupan lembaga pada waktu yang akan datang. 
Lembaga donor berhak mengerti untuk apa saja dana yang telah 
diberikan.

Dengan laporan yang didukung data-data, serta fakta yang 
akurat, akan menaikkan citra positif lembaga. Bukan mustahil, 
dengan citra positif yang telah disandang itu, lembaga donor, atau 
pemberi bantuan, baik secara organisasi atau perorangan, pada 
masa yang akan datang bisa bekerjasama lagi.

Teknik Fundraising melalui GPMB
Sebagaimana yang diterangkan di depan bahwa pengertian 

fundraising adalah proses mempengaruhi masyarakat baik 
perorangan atau lembaga agar menyalurkan dana kepada lembaga 
GPMB. Inti fundraising adalah menawarkan program unggulan 
atau kualitas kinerja GPMB kepada masyarakat (donatur), 
sehingga masyarakat dapat mendukung dan berpartisipasi.

Seperti sudah sering diketengahkan di depan, bahwa 
penggalangan dana merupakan kegiatan yang harus ada, untuk 
kehidupan GPMB. Alasan kongkritnya adalah sebagai berikut; 
setiap lembaga membutuhkan dana untuk biaya operasional 
kegiatan, besarnya dana adalah minimal untuk berlangsungnya 
kegiatan lembaga, tanpa dana lembaga akan mati, lembaga 
membutuhkan dana untuk melakukan pengembangan dan 
memperbesar skala organisasi dan programnya, dana bagi lembaga 
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untuk memperkuat posisi tawar, dan penggalangan dana, selain 
untuk mendapatkan dana juga untuk memperbanyak pendukung.

Sebagaimana disebutkan pada kiat-kiat pengembangan 
lembaga, maka ada beberapa teknik fundraising yang bisa kita 
coba untuk dipraktekkan di GPMB. Di antaranya adalah sebagai 
berikut; 

Face to Face
Pertemuan dengan orang per orang di suatu tempat yang 

sudah disepakati. Sebelum melakukan pertemuan ini, bagi para 
penggalang dana / fundraiser, tentu harus mempersiapkan diri 
sebaik mungkin, sehingga negosiasi bisa berjalan lancar, sukses, 
dan tidak ada pihak-pihak yang memaksa dan terpaksa.

Kunjungan pribadi ke rumah calon pemberi donor. Kunjungan 
ke rumah, sehingga terjadi tatap muka secara langsung, ini tentu 
sudah dipersiapkan sebelumnya dengan sebaik mungkin. Data 
calon pemberi donor juga sudah diketahui secara detail, sehingga 
tidak akan terjadi salah alamat.

Berbicara  atau pidato di sebuah acara yang dikemas secara 
khusus untuk menggalang dana, tentu harus menyenangkan calon 
pemberi dana. Dengan kata lain, yang hendak tampil dalam acara 
tersebut, haruslah mampu ‘membius’ para calon donatur, sehingga 
dana diberikan  secara suka rela, dengan hati yang tetap senang.

Membuat presentasi dalam pertemuan khusus. Sebuah 
pertemuan yang dihadiri oleh sejumlah orang tertentu, yang 
kita pandang mempunyai kepeduliaan terhadap GPMB, jelas 
memungkinkan untuk dijadikan ajang penggalian dana. Para 
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penggali dana, dalam hal ini para aktivis GPMB, dipastikan sudah 
mahir menjadi presenter. 

Yang dibutuhkan dalam teknik face to face; mempunyai  
kemampuan bagus dalam berbicara dan presentasi; staf dan 
volunteer yang mampu melakukan pendekatan kepada calon 
donator; juru kampanye di berbagai event dan kesempatan; dan 
materi kampanye yang bisa mengilustrasikan apa yang sudah 
dikerjakan.

Direct Mail
Yaitu sebuah permintaan atau penawaran tertulis untuk 

menyumbang yang didistribusikan dan dikembalikan lewat surat. 
Tujuannya adalah untuk pencarian donor dengan menjaring 
penyumbang baru; memperbaharui donor yang sudah dimiliki 
minimal satu tahun; mencari sumbangan dari donor yang sudah 
ada untuk tujuan khusus atau program khusus; sumbangan 
terencana, mengidentifikasi donatur; dan penyumbang tetap yang 
potensial dan prospektif. 

Manfaat  direct mail adalah sebagai berikut, yaitu: keuntungan 
terus menerus dan dapat diandalkan; memperluas basis donor 
individual; memperbesar konstituen; dan mendidik konstituen 
tentang persoalan terbaru yang perlu mendapat perhatian. 
Komponen utama  direct mail: amplop,  surat, amplop / perangko 
balasan; kupon atau formulir kesediaan; dan instrumen pendukung 
yang akurat seperti brosur, liflet, news letter, foto-foto dari kegiatan 
yang pernah dilakukan, dan lain-lain. Sedangkan faktor penentu 
keberhasilan direct mail: identifikasi calon donatur prospektif; 
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waktu; image atau penampilan surat; isi surat; dan menejemen 
donatur, data base.

Ada keahlian yang dibutuhkan dalam direct mail, yaitu 
kemampuan menulis secara efektif dan komunikatif; membuat 
paket surat yang murah; pengetahuan jumlah dana yang harus 
diminta; perencanaan dan menejemen program; memilih data base 
yang dibutuhkan; mengetahui jumlah respon yang diharapkan; 
dan mengevaluasi hasil kerja.

Special Event
Yaitu menggelar acara-acara khusus fundraising atau 

memanfaatkan acara-acara tertentu yang dihadiri oleh banyak 
orang untuk menggalang dana. Bentuknya bisa bazar, lelang, makan 
malam, festival, tour, konser atau pementasan musik, turnamen 
atau lomba, dan masih banyak lagi lainnya. Keuntungan dari event 
seperti ini di antaranya adalah: Kegiatan itu akan menyenangkan 
banyak orang, karena terbuka untuk umum; kegiatan itu akan 
mempublikasikan organisasi atau lembaga, sehingga, secara 
tersembunyi, bisa dijadikan ajang promosi; menarik perhatian 
anggota dan aktivis baru; latihan kepemimpinan yang baik; dan 
kegiatan tersebut menarik perhatian banyak orang.

Kerugian atau risiko yang ditimbulkan: memerlukan 
banyak waktu dalam perencanaan dan persiapan; memerlukan 
banyak tenaga yang berpengalaman; selalu menghasilkan 
pendapatan bersih yang rendah pada saat memulai. Bahkan bisa 
jadi, pendapatan itu lebih rendah dari biaya-biaya awal yang 
dikeluarkan. Sedangkan komponen special event: sponsor, media, 
pendukung acara, audiens; proses pengumpulan sumbangan. 
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Pelaksana  event: dikelola sendiri; menyewa event organizer; dan/
atau melibatkan volunteer.

Campaign
Yaitu strategi penggalangan dana dengan cara melakukan 

kampanye lewat berbagai media komunikasi. Media yang 
digunakan bisa berupa: poster, brosur,  spanduk,  liflet,  stiker, 
news letter; media cetak, elektronika, internet, dan sebagainya. 

Fungsi media campaign adalah sebagai berikut: komunikasi 
dan promosi program; merawat donatur; dan mendapatkan 
penghasilan. Bentuknya bisa berupa: iklan; laporan keuangan; 
liputan program; profil donatur; dan profil penerima bantuan.

Strategi Fundraising melalui GPMB
Peluang untuk menggandeng mitra kerja dalam program 

penggalangan dana melalui GPMB, sebenarnya bisa kita lakukan 
dengan  lembaga atau institusi lain yang juga rajin dalam kegiatan 
serupa. Karena, pada saat-saat tertentu, sering terlihat di media 
massa, baik cetak maupun elektronik, menggalang dana untuk 
kepentingan sosial. Misalnya ‘dompet kemanusiaan’,  ‘peduli 
bencana alam’, dan masih banyak lagi. Tetapi kegiatan semacam 
ini semuam tetap membutuhkan sistem patnership, sebagai mitra 
bekerja sama.

Dapat diketengahkan beberapa langkah strategis GPMB 
dalam rangka prorgam fundraising, yaitu sebagai berikut:
a)	 Identifikasi secara mendalam potensi internal GPMB; 
b)	 Kenali motif, mengapa orang atau lembaga menyumbang 

dana bagi kegiatan sosial yang dilaksanakan GPMB; 
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c)	 Pelajari kegiatan dan misi utama penyandang dana; 
d)	 Buatlah proposal yang menarik dan aplikatif. 

Tidak kalah penting, tim fundraiser juga harus mengenal 
secara jeli kepada siapa GPMB meminta / menawarkan program 
ini: 
a)	 Orang/instansi yang tepat; 
b)	 Tempat yang tepat;
c)	 Alasan yang tepat;
d)	 Jumlah yang tepat; 
e)	 Waktu yang tepat; 
f)	 Cara yang tepat.

Membuat Proposal Fundraising melalui GPMB 
Program fundraising yang dilaksanakan oleh GPMB, poin 

pokok yang harus diperhatikan adalah pembuatan proposal. 
Proposal yang baik adalah yang bisa mendorong dan menggugah 
pihak mitra atau donatur untuk bisa mengucurkan dana sosial 
atau sumber daya non-dana kepada GPMB, atau sekurangnya 
mau terlibat dalam kegiatan penggalangan dana yang dilakukan.

Ada beberapa komponen yang harus diperhatikan dalam 
membuat proposal. Sebelum memulai penulisan, dibutuhkan 
adanya master proposal. Fungsinya untuk mengumpulkan 
segala informasi yang diperlukan. Istilah ini sering dinamakan 
background documentation atau background information, 
yang memuat tentang tiga hal penting: konsep, program dan 



Strategi Networking & Fundraising GPMB      ---      89

pengeluaran (expenses). Tiga komponen ini merupakan unsur 
yang harus (wajib ‘ain) dikemukanan secara rasional. 

Pada dasarnya ada beberapa sistematika pembuatan proposal 
proyek, sehingga para pengurus GPMB memiliki keleluasaan 
untuk mengadakan inovasi-inovasi dalam mendesain proposal. 
Jika akan mengajukan proposal dana atau bantuan apapun kepada 
pemerintah, maka pada umumnya tidak terlalu sulit mendesain 
sistematika proposal, karena bantuan pemerintah umumnya 
memiliki sistematika sendiri yang disertai dengan petunjuk dan 
teknis sendiri. Tetapi jika akan mengajukan program penawaran 
ke lembaga baru atau belum diketahui sistematika proposalnya, 
maka kita bisa berinovasi secara kreatif sesuai dengan kaidah-
kaidah umum dalam pengajuan proposal. 

Kaidah secara umum dalam pembuatan proposal program 
atau proyek, yang harus bisa diperhatikan adalah cover, kapasitas 
organisasi atau profil lembaga, kontek program/proyek, tujuan dan 
sasaran program, implementasi proyek, monitoring dan evaluasi 
(monev) dan lampiran. 

Cover 
Apa pentingnya membuat cover pada proposal?
Ingat. Jika menyampaikan proposal kepada donatur, baik 

perorangan atau institusi, selain menyampaikan surat permohonan 
beramplop yang cantik, jangan dilupakan cover proposal, juga 
harus cantik. Bagaimana menciptakan ‘pandangan pertama’ 
langsung thing dan jatuh cinta. Jatuh cinta sebagian besar dimulai 
dari padangan luar (good fashion dan good attitude), penampilan 
luarnya, dan urusan dalam adalah hitungan ke dua, karena setelah 
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melihat cover akan dilanjutkan membuka isinya. Minimal donatur 
sudah melihat sampul/cover yang menarik, baru kemudian isi. 
Cover berarti sangat menentukan untuk membuka hati donatur, 
maka desain cover perlu dipikirkan secara matang.

Cover sebaiknya didesain yang baik dan cantik, mulai dari 
tulisan, pemilihan font, judul proyek atau program. Tulisan judul 
hendaknya dibuat kalimat yang singkat, padat dan marketable, 
karena proposal berbeda dengan karya ilmiah. Donatur jangan 
digiring untuk berpikir secara filosofis tentang judul yang panjang. 
Usahakan judul bisa dipahami dalam satu kali baca, langsung 
paham maksud dan tujuan. Ingat, konsep fundraising adalah buka 
mata, buka hati dan buka dompet. Maka buatlah judul sependek 
mungkin, misalnya “Gerakan Wakaf Buku Melalui Jalan Sehat”, 
“Golf Peduli Membaca”, dan lain-lain. 

Kapasitas Lembaga GPMB
Kapasitas lembaga pada dasarnya adalah profil GPMB yang 

dikelola, diantaranya yang harus dicantumkan adalah a) visi, misi 
dan tujuan organisasi, b) program utama yang dilaksanakan, c) 
jenis kelompok yang menjadi member, jumlah dan berapa lama, 
d) gambaran kuantitas, kualitas dan keahlian staf, e) kontribusi 
terhadap proyek: dana, tenaga, relawan, media, dan lain-lain, f) 
mitra kerja dan peranannya selama ini.

Kontek Proyek / Program 
Kontek proyek yang dimaksud di sini adalah terkait dengan 

beberapa hal, diantaranya adalah:
a)	 Latar belakang, mengapa program ini harus diangkat menjadi 

sebuah proyek, apa yang menarik, akan terjadi apa jika 
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program tidak dilaksanakan. Dalam latar belakang perlu 
juga diangkat apa upaya pemerintah dan lembaga lain selama 
ini, dan sudah sampai mana, sehingga GPMB merasa perlu 
mengangkat menjadi tema proyek.

b)	 Partisipasi organisasi terhadap masalah, sejauh mana 
organisasi, atau lembaga-lain yang semisal telah 
mempersoalkan atau berpartisipasi terhadap kontek program 
yang ditawarkan. Adakah lembaga yang sudah berpartisipasi? 
Misalnya penerbit, perpustakaan daerah atau nasional, ormas, 
LSM dan lain-lain.

c)	 Gambaran pokok sasaran, juga harus ditonjolkan, siapa yang 
akan menerima manfaat, harus jelas. Kalau yang mengajukan 
GPMB berorientasi pada masyarakat secara langsung atau 
komunitas baca, perpustakaan, mengangkat kepentingan 
masyarakat, maka dalam gambaran umum sasaran proposal 
sebaiknya disertakan dengan hasil riset, jurnal ilmiah, walau 
secara umum.

d)	 Strategi dan alasan (pengalaman/referensi) yang jelas, 
misalnya konsep yang akan digunakan dalam pelaksaan 
juga harus didiskripsikan secara gamblang dalam proposal. 
Dalam konsep dikemukakan program yang akan diajukan 
pendanaan sesuai dengan visi dan misi lembaga donor. 
Harus dikemukakan juga proposal itu menunjukkan bahwa 
yang diajukan merupakan kasus yang serius untuk segera 
ditangani, fakta-fakta harus jelas dan mengapa GPMB perlu 
mengerjakan program ini? 

e)	 Jika proyek lanjutan, jelaskan hasil dan pelajaran yang telah 
dicapai. 
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Tujuan dan Sasaran Proyek
Tujuan proyek pada umumnya ada dua yaitu tujuan umum dan 

tujuan khusus. Tujuan umum memiliki orientasi jangka panjang, 
yang akan diwujudkan oleh program yang akan dijalankan. 
Sedangkan tujuan khusus, menjelaskan hasil apa yang diinginkan 
terjadi pada masa akhir proyek, artinya jika proyek ini selesai pada 
akhir tahun proyek, maka output juga harus dijelaskan, apa yang 
ingin dicapai oleh proyek yang dilaksanakan. Misalnya sebuah 
proposal penguatan GPMB tentu memiliki tujuan umum yang 
sesuai dengan kondisi yang diinginkan untuk jangka pendek, 
menengah dan panjang. Sasaran untuk program penguatan 
membaca di masyarakat, misalnya peningkatan minat baca 
masyarakat dilingkungan kelurahan, kelompok belajar usaha, 
kelompok program life skill, kelompok warga tertentu, maupun 
warga masyarakat secara umum. 

Implementasi Proyek 
Dalam implementasi proyek, hendaknya dalam proposal 

GPMB harus menyebutkan, jika dana yang diusulkan bisa turun, 
maka harus ada penjelasan bagaimana proyek dilaksanakan. Mulai 
dari kegiatan utama atau pokok proyek, kegiatan pendukung, dan 
kegiatan apa saja yang mungkin muncul. Hal ini harus ditulis 
secara detail dan lengkap.

Monitoring dan Evaluasi (Monev)
Menjelang menutup proposal, ada pembahasan yang sangat 

penting tetapi sering dilupakan orang, yaitu monitoring dan 
evaluasi. Kapan evaluasi dilakukan, oleh siapa dan bagaimana cara 
yang ditawarkan dalam evaluasi. Misalnya mengenai monitoring 
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lembaga senantiasa berkoordinasi dengan para donatur, siap 
diaudit setiap saat oleh pihak terkait sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. Untuk konsekuensi misalnya maksimal tiga bulan 
(tri-wulan) melaporkan kepada donatur terkait untuk diadakan 
evaluasi, dan lain-lain.

Lampiran-lampiran 
Untuk meningkatkan proposal yang menarik, maka perlu 

dilampirkan, antara lain rincian anggaran, jadwal proyek, akta 
notaris pendirian lembaga, nomor pokok wajib pajak (NPWP), 
nomor rekening bank atas nama lembaga, naskah MoU jika ada, 
foto kegiatan terkait, berita-berita yang memuat kegiatan, dan 
lain sebagainya.
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BAB VI
PENUTUP

Pada penutup ini sebenarnya hanya ingin tersampaikan 
istilah populer: experience is the best teacher, pengalaman 
adalah guru yang terbaik. GPMB akan memiliki harga 

tawar yang tinggi, jika senantiasa mengembangkan pelayanan 
prima dan penguatan dalam bidang networking & fundraising. 
Buku ini adalah sebagian terkecil dari pola dan strategi 
networking & fundraising untuk meningkatkan penguatan dan 
kemandirian lembaga GPMB. Tetapi berharap dari yang kecil 
ini bisa menumbuhkan potensi sejak dini yang belum tumbuh, 
sehingga bisa memberi peluang yang lebih besar untuk berinisiasi 
dan berkreasi dalam menguatkan dan memandirikan GPMB di 
negeri ini. 

Penulisan buku ini berdasarkan pengalaman para penulis, 
baik sebagai pengurus GPMB maupun sebagai pegiat literasi, 
tentu memiliki banyak keterbatasan, sehingga masih diperlukan 
penelitian berikutnya yang bersifat lebih komprehensif,  terutama 
tidak hanya mempertimbangkan networking & fundraising, tetapi 
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juga motivasi, tipe kelembagaan, model, bentuk dan metode  lain 
yang bisa dilaksanakan, sehingga bisa memperkaya khazanah 
keilmuan di bidang manajemen organisasi, agar GPMB bisa 
berjalan dan berproses secara baik, profesional, efektif-efisien 
dan produktif.
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BIODATA PENULIS

HANNA, adalah Guru Besar bidang 
psikolinguistik dan penelitian bahasa pada 
FKIP Universitas Halu Oleo. Motto hidup 
yang menjadi rujukan adalah filosopi air: 
“Aliran air setiap waktu bergerak; 
mengajarkan bahwa kehidupan ini harus 
dinamis, selalu bergerak untuk berubah 
menjadi lebih baik. Jika air berhenti 
mengalir maka akan membusuk, demikian 

pula manusia harus kreatif dan inovatif jika ingin tetap eksis”, lahir 
di Enrekang, Sulawesi Selatan, tanggal 12 Desember 1959, dan  
menyelesaikan studinya pada S-1 di IKIP Ujung Pandang tahun 
1984, S-2 Di IKIP Malang tahun 1994 dan S-3 di Universiatas 
Negeri Jakarta. Pernah menjadi pembina language camp pada 
Jurusan Bahasa Inggris FKIP Unversitas Halu Oleo tahun 1998-
2000. Pernah juga mendirikan perkampungan Bahasa tahun 2010-
2012. Pernah Juga  menjabat sebagai penesehat Taman Bacaan 
Masyarakat di tempat Wisata Nambo Kendari, pada tahun 2010 
sampai 2014. Menjadi ketua Umum GPMB Sulawesi Tenggara 
tahun 2018-2022. Koordinator Wilayah Sulawesi, Maluku dan 



100      ---      Strategi Networking & Fundraising GPMB

Papua di Pengurus Pusat (PP) Gerakan Pemasyarakatan Minat 
Baca (GPMB), 2019-2021. 

Selain dikenal sebagai Kolumnis Gadis pada Koran Kendari 
Pos, adalah dosen tetap  Jurusan Pendidian Bahasa FKIP 
Universats Halu Oleo dan Pascasarjana Universitas Halu Oleo, 
biasa juga memberikan pelatihan menulis, di beberapa training. 
Pernah megikuti training  antara lain: Pelatihan Jurnaslitik saat 
masi kuliah, pelatihan pengelolaan Jurnal Penulisan, Pelatihan 
managemen Pendidikan pesisir di Serawak Malaysia, Institut 
Aminuddin Baki Malaysia, Pelatihan  Human Righat (HAM) di 
Stock Holm Swedia dan Denmark, serta beberapa negara di Eropa. 

Menulis beberapa artikel yang dipresentasikan di berbagai 
kegiatan ilmiah, baik dalam dan luar negeri, antara lain: (a) 
Pertemuan para pakar Linguistik di Jakarta, Yogyakarta, Bandung, 
Palu, Ambon, dan Semarang, (b) Pertemuan linguistik luar 
negeri, seperti: Soul National University (SNU) di Korea Selatan, 
Unveritas HUFFS Korea Selatan, La Roccel University Perancis, 
dan Hamburg University Jerman. Selain sebagai Penulis Buku 
dan Reviewer beberapa jurnal baik dalam dan luar negeri, banyak 
buku-buku yang sudah ditulis dan diterbitkan baik dalam negeri 
maupun luar negeri antara lain: (1) dalam negeri (a) Cakrawala 
(1998) (b) Dari Bungin ke Stock Holm (2010), (c) Penelitian 
Pengembangan (2003), (d) Standarisasi Alat Ukur Bahasa (2010), 
(e) Pemerolehan dan Pemebelajaran Bahasa  (2020), (f) Covid 19 
Silent Lirteraci (2019), (f) Samudra Expressi (2021). (2) Sedangkan  
buku  yang diterbitkan di luar negeri di Houto Publishing Jepang 
antara lain: (a) Tingkat Kesopanan Bahasa Massenrempulu (2011), 
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(b) Bahasa Culambacu (2014), (c) Save Bahasa Massenrempuu 
(2019).

Selain menulis buku juga menulis beberapa  artikel ilmia 
tentang kebahasaan yang diterbitkan di beberapa jurnal ilmiah 
nasional dan internasional dan menjadi editor  beberapa artikel 
jurnal baik nasional maupun internasional, dan beberapa di media 
cetak.

MUHSIN KALIDA, pemilik motto 
hidup “datang menyenangkan, pergi 
dirindukan” lahir di Tulungagung 
(1970), adalah founding fathers 
Perpustakaan Komunitas Cakruk 
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Ketua Forum Taman Bacaan 
Masyarakat (TBM) DIY selama dua 
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Pengurus Pusat (PP) Gerakan Pemasyarakatan Minat Baca (GPMB), 
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psychowriting, juga sebagai dosen di Prodi Interdisciplinary Islamic 
Studies (IIS) konsentrasi Ilmu Perpustakaan Pascasarjana dan dosen 
tetap di Prodi Bimbingan dan Konseling Islam (BKI), Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 
Kalijaga Yogyakarta.

Menyelesaikan pendidikan dasar dan menengah di kota 
kelahiran Tulungagung Jawa Timur, S-1 di Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam (KPI) IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, Magister 
(MA) dan Program Doktor bidang Psikologi Pendidikan Islam, 
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Philippines), International Training in Community Learning 
Centre (CLC) Planning and Management, (Sirindhorn Institute, 
Bangkok), International Training and Overseas Visit Study 
on Community Learning Centre and Non Formal Education 
Management (Singapura), Non-formal Education Training 
(Kualalumpur), International Training; Community Library 
(Malaysia), International Conference on Islamic Counselling (IIUM, 
Malaysia), dan lain-lain. 

Aktif menulis di beberapa media cetak, dan karya tulis 
berupa buku diterbitkan; Budaya Santri Memang Ditinggalkan 
(2001), Sahabatku Anak Jalanan (2004), Konseling Islam; Solusi 
Problematika Anak dan Remaja (2007), Model Jaringan Kemitraan 
Taman Bacaan Masyarakat (2009), Strategi Kemitraan Taman 
Bacaan Masyarakat (2010), Menggalang Dana melalui Taman 
Bacaan Masyarakat (2010), Pengantar Psikologi: Perspektif 
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Fundraising TBM (2012), Strategi Networking TBM (2012), 
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Gerakan Literasi; Mencerdaskan Negeri (2014), TBM di PKBM; 
Model dan Strategi Pengembangannya (2014), Penguatan lembaga 
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Pernah menerima penghargaan di bidang literasi diantaranya: 
Juara I Pengelolaan Perpus Masyarakat Kab. Sleman (2016), Pegiat 
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PAUD & Pendidikan Masyarakat, (dari Mendikbud, 2019), dan 
Satyalancana Karya Satya (Presiden RI, 2020)

RAHAYUNINGTYAS, adalah guru 
yang selalu bahagia jika peran, 
pemikiran dan karyanya bermanfaat 
bagi orang lain. Mulai  tahun 2007 
sampai tahun 2018 menjadi  ketua 
Gerakan Pemasyarakatan Minat Baca 
(GPMB) Blitar Raya kemudian pereode 
2019-2023 masuk di PP GPMB Nasional 
Republik Indonesia. Tugas utamanya 
menjadi Ibu dan tugas yang diemban 

dengan penuh semangat dan konsentrasi adalah sebagai Bunda 
PAUD sejak tahun 2006. Bonusnya sebagai pengelola perpustakaan 
desa di tempat tinggalnya dan koordinator pengelola taman 
bacaan di sekolah  tempat membimbing AUD agar memiliki minat 
belajar dan baca yang tinggi.

Penulis belajar di Sekolah Dasar sampai SMA Negeri  
diselesaikan di  tanah kelahiran di Trenggalek. Alumni Program S1 
IKIP Negeri Malang dan Magister jurusan Teknologi Pembelajaran 
Pasca Sarjana (S2) di IKIP PGRI Surabaya. Tugas yang diemban 
pertama kali di Sekolah Menengah Pertama sebagai guru Bahasa 
Indonesia di tepi pantai selatan Trenggalek kemudian mengajukan 
pindah ke Blitar sampai tahun 2006. Selain membina karya tulis, 
seni peran drama juga membimbing menulis puisi hingga kini. 
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Tahun 1987 merangkap pustakawan sekolah dan mendapat 
diklat pustakawan ahli dari Perpustakaan Nasional. Bergabung 
di berbagai komunitas literasi sejak tahun 1997 di seniman muda 
Blitar, mulai tahun 2005 di Yayasan Taman Bacaan Indonesia, 
juga di Forum Lingkar Pena (FLP). Aktif di berbagai organisasi 
seperti karang taruna, PKK, Dewan Kesenian Kota, Pekerja Sosial 
Masyarakat dan organisasi profesi (mulai tahun 2012 menjadi 
ketua Paguyuban Guru se-Kabupaten Blitar). 

Prestasi di bidang penulisan Lomba Karya Tulis BKKBN Kota/
Kab. Blitar (1987). Karya Tulis Ilmiah Dharma Wanita Kota Blitar 
(1988). Karya Tulis dalam rangka Ultah KORPRI (1989), Apresiasi  
Laporan Kegiatan Pemilihan Fasilitator Teladan Nasional (1995), 
Apresiasi Laporan Kegiatan (Pemilihan Pekerja Sosial Teladan 
Tingkat Nasional, 1996), Apresiasi Laporan Kegiatan Gerakan 
Nasional Membaca Buku (Gernas Baku), 2017.  

Melalui wahana anak-anak inilah penulis dapat 
mengembangkan potensi diri kepenulisannya terutama membuat 
syair anak usia dini yang tematis lebih dari 100 karya, Cerita 
Anak, Dongeng Nusantara, dan artikel-artikel serta esay tentang 
parenting, revolusi pembelajaran, peningkatan kapasitas guru dan 
inovasi-inovasi strategi dan media pembelajaran anak usia dini. 
Dengan demikian terpilih di antara 12 Guru PAUD Penulis hebat 
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